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Dengan Natiia'Allah Yang Makia

Segala puji-pujian bagi Allah Tuhan Sekalian Alam

Salawat dan Salam bagi Rasul-Nya L



Dan bersiaplah untuk menghadapi
mereka dengan apa saja kekuatan
yang kamu punya dan kuda-kuda
yang ditambat untuk berperang
(yang dengan persiapan itu) kamu
menggetarkan musuh Allah,

musuhmu dan orang-orang lain .

yang tidak diketahuinya; sedang
Allah mengetahuinya. (8:60)

Wabhai orang yang beriman, ber-‘

takwalah kamu kepada Allah dan
berkatalah dengan perkataan yang
benar. (33:70)
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Manusia ibarat unta; Anda tidak akan dapat menungganginya dengan
tenang walaupun Anda telah mencoba seratus ekor.
(Sahih Bukhari dan Sahih Muslim)
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Rugilah barang siapa yang dalam dua hari hidupnya sama saja.

(Sunan ad-Daylami)
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Ucapan Terima Kasih

Banyak ilmuwan dan pemimpin Islam telah memberikan
sumbangan kepada pengembangan panduan ini. Dua di
antaranya, Eltigani Abu Gideiri dan Isma‘il al Faruqi telah
berpulang ke rahmatullah; semoga Allah melimpahkan rahmat-
Nya kepada mereka. Kami berdoa semoga Allah memberikan
pahala yang berlipat ganda kepada mereka yang telah
meninggalkan ilmu yang berguna untuk dimanfaatkan oleh
generasi-generasi sepeninggal mereka.

Kami sebutkan nama-nama lainnya dalam urutan abjad,
karena kami menyadari bahwa karya ini tak akan mungkin hadir
tanpa sumbangan mereka baik dalam bentuk maupun esensinya:

Abdul Hamid Abu Sulayman, Ilham Altalib, Anis Ahmad,
Taha al ‘Alwani, Jamal Barzinji, Anwar Ibrahim, Omar
Kasule, Yaqub Mirza, Mustafa Othman, Mahmoud
Rashdan, Ahmadullah Siddiqui, Dilnawaz Siddiqui,
Sayyid Syeed, Mustafa Tahan, dan Ahmad Totonyji.

Kami juga mengucapkan terima kasih atas bantuan yang
sangat berharga dari mereka yang telah menyunting, membaca
ulang, dan mengkaji ulang buku ini. Di antara mereka itu ialah:

Ali Abuzaakouk, Zaynab Alawiye, Anas Ali, Muhyiddin
Atiyyah, Suhaib Barzinji, Yusuf Delorenzo, Michele
Messaoudi, Muhammad Totonji, dan Jay Willoughby.

Buku ini tidak mungkin selesai tanpa usaha Igbal Unus
yang telah menyumbangkan bahan asli, merancang tata
letak, dan mentransformasikan manuskripnya sehingga

menjadi bentuk sebuah buku.

‘-Ségala puji'bagi_ Allah! Mudah—mudahan usaha kita ini

1/ diterima dan diridai-Nya.
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INTERNATIONAL INSTITUTE
OF ISLAMIC THOUGHT (IIIT)

The International Institute of Islamic Thought (IIIT) adalah sebuah Lembaga
Pemikiran Islam Internasional yang berpusat di Herndon Virginia Amerika
Serikat, bergerak dalam bidang penelitian terhadap pendidikan dan Kebudayaan
Umat Islam, didirikan oleh para cendekiawan Muslim berpendidikan Barat yang
memiliki kepedulian terhadap derita umat di akhir abad XX, antara lain: Prof,
Dr. Ismail Farugi, Prof. Dr. A. Hamid Abu Sulaiman, Prof. Dr. Anis Ahmad,
Prof. Dr. Jabir Al-'Alawi dll.

Lembaga ini pertama kali diperkenalkan dalam Konperensi Internasional
Pemikiran Islam 1977 di Wina-Swiss, dengan pesat berkembang mempunyai
cabang dan mitra kerja di seantero dunia, yang sangat prihatin melihat
perkembangan krisis pemikiran Muslim, penyusutan kualitas lembaga-lembaga
harakah (gerakan) Islam, erosi silaturrahmi dalam tubuh umat Islam sendiri.

Dalam mewujudkan cita-citanya berupa rekonstruksi maknawiyah umat, maka
Lembaga ini menggerakkan aktivitas, antara lain: 1. Melaksanakan Temu Ilmiah
Cendekiawan Muslim, Nasional maupun Internasional. 2. Mendirikan Lembaga-
lembaga kajian Ilmu-ilmu Sosial Islam. 3. Memperluas pemberian Bea Siswa
tingkat spesialisasi kepada Sarjana-sarjana Muslim sesuai bidang masing-masing.
4. Penerbitan-penerbitan dan lain sebagainya.

Selama ini Lembaga HIT telah menyelenggarakan beberapa kali Konperensi
Pemikiran dan Pengembangan Ekonomi Islam di berbagai negara seperti di
Amerika Serikat, Malaysia, Mesir, Swiss dll. Adapun buku yang sedang Anda
baca ini merupakan salah satu dari wujud kerja samanya dengan Lembaga-
lembaga Islam yang ada di dunia. Perlu dicatat, Lembaga ini dalam langkahnya
mengutamakan: 1. Isi dan nilai. 2. Silaturrahmi dan persatuan. 3. Memelihara
kode etik perbedaan pendapat. 4. Skala prioritas. 5. Nilai-nilai dasar ajaran
agama Islam dengan pencegahan terjadinya konflik politik dan sektarian (suku
dan kelompok). 6. Semangat integritas yang harmonis dalam segala bidang.



S —

TUJUAN KITA Untuk menghasilkan pemimpin Is-
lam yang dinamis yang akan mempelopori
perubahan sosial dengan memperoleh
ilmu dan kebijaksanaan, serta melak-
sanakan dakwah dengan persepsi dan
komunikasi yang meyakinkan dan
efektif.

SARANA KITA Untuk mencapai tujuan tersebut,
: program latihan ini mepawarkan satu
peluang yang berharga untuk mening-
katkan komitmen para pelatih, me-
nambah ilmu, dan membangun ke-
trampilan mereka dalam komunikasi,
pelaksanaan, dan perencanaan. Selan-
jutnya, program ini bertujuan mening-
katkan kemampuan fisik dan teknis,
dan mengembangkan sikap kelompok
yang sehat, menggalakkan peningkatan
kerohanian dan membantu mengem-
bangkan satu sikap penyelesaian masalah
secara positif. Program ini berusaha
memindahkan pengalaman orang yang
lebih tua kepada yang lebih muda
dalam format yang terpadu. Kami
berharap agar para pelatih melakukan
suatu pembaruan dan menyelesaikan
apa yang ditinggalkan oleh golongan
pemimpin yang lalu; agar kekhilafan
tidak terulang dan mereka dapat
menerapkan strategi baru, bukan hanya
meniru mereka. Pada intinya, program
latihan ini mencoba menghasilkan
generasi yang mengetahui keperluan
mereka, yang menjadi bagian dari pe-
nyelesaian, bukan bagian dari masalah.
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' Kata Pendahuluan

Satu Langkah ke Arah yang Benar

Walaupun gerakan Islam telah banyak melaksanakan kegiatan perkemahan dan latihan,
bidang pembangunan manusia dan pelatihan kepemimpinan belum mendapatkan perhatian
yang sewajarnya; sesungguhnya hal tersebut perlu dikaji lebih sistematis dan disusun
dalam bentuk buku teks dan kurikulum. Kami belum menjumpai buku yang diterbitkan
untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Buku jenis ini merupakan buku yang pertama kali diterbitkan. Fakta ini telah
memperlihatkan kemunduran umat pada masa Kini. Jika umat sekarang ingin menjadi
contoh bagi umatlain, sebagaimana dikehendaki dalam Qur’an, beratus-ratus buku seperti
ini seharusnya sudah ada di pasaran.

Panduan latihan bagi Petugas Islam adalah satu langkah sederhana menuju ke arah
yang benar. Jika Allah menghendaki, banyak lagi buku seperti ini akan kami terbitkan,
baik oleh kami sendiri maupun oleh orang lain. Selain itu, diharapkan agar buku ini
menjadi landasan untuk perbaikan format dan isi yang lebih baik; juga sebagai perangsang
kepada pihak lain untuk menghasilkan karya seperti itu.

Isi Buku Panduan ini-sudah tentu tidak dapat memuaskan hati semua pihak. Sasaran
kami jalah internasional; dan apa yang berlaku pada sebuah negara dengan sistim politik
tertentu mungkin tidak berlaku bagi negara lain dengan sistim yang berbeda. Setiap wila-
yahdi dunia ini unik, mempunyai keistimewaandan ciri tersendiri. Tentunyaada beberapa
materi yang tidak sesuai atau bahkan mungkin berlawanan dengan pengalaman perorangan
atau lingkungan setempat. Oleh sebab itu buku panduan seperti ini perlu diterbitkan secara
berbeda dalam setiap lingkungan untuk memenuhi kebutuhan masing-masing.

Walaupun pengalaman kami meliputi latar belakang yang luas, kami masih belum
mampu memenuhi keperluan semua situasi. Oleh sebab itu kami memberi saran supaya
buku ini dijadikan hanya sebagai panduan yang sedemikian rupa dan digunakan secara
bijaksana dan dengan penyampaian yang baik. Perlu ditekankan di sini bahwa kegunaan
Buku Panduan ini sebagian besar tergantung kepada pengawasan pelaksana yang
mengendalikan program latihan. Buku yang sempurna hanyalah Qur'an. Kami menawarkan
karya ini sebagai usaha pertama dan mengharapkan kepada para pemakai memberikan
nasehat untuk memperbaiki buku ini bagi edisi yang akan datang, Insya Allah.

Kami menyadari bahwa latihan dan pembangunan manusia adalah suatu bidang yang
cepat berkembang. Kami berharap agar banyak lagi institusi didirikanuntuk pembangunan
sumber daya manusia, khususnya golongan muda.

Satu Langkah ke Arah yang Benar 1



Kata Pendahuluan

Tugas untuk menghasilkan bahan latihan tidak bisa dilaksanakan oleh petugas amatir
dan setengah-setengah. Tugas ini harus dilakukan secara khusus dan teratur, memerlukan
pemikiran ilmiah yang mendalam dan profesionalisme untuk membuahkan hasil dengan
cepat. Gerakan Islam yang menggunakan satu dari pada bagian penting sumbernya,
diharapkan dapat menyempurnakan tugas yang amat khusus ini dengan baik. Tugas ini
tidak bisa disempurnakan oleh golongan juru dakwah pasif yang hanya duduk mendoakan
kemajuan umat. Walaupun kalangan non-Islam telah mencurahkan usaha-usaha yang luar
biasa di bidang ini, usaha mereka harus dipisahkan secara cermat, disaring dan ditukar
ke dalam bentuk Islam secara menyeluruh terlebih dahulu sebelum kita menggunakannya.
Ini adalah tantangan yang menuntut prioritas yang tinggi.

Panduan Latihan ini hendaklah digunakan bersama buku Tawhid: Its Implication for
Thought and Life yang diterbitkan oleh Institut Pemikiran Islam Internasional (IIIT). Buku
ini kemudian diterbitkan pula oleh Persatuan Organisasi Pelajar Islam Internasional
(IIFSO) dan ditulis oleh almarhum Profesor Ismail R. al Farugi (semoga Allah me-
limpahkan rahmat atasnya). Jika buku panduan ini memfokuskan perhatian terhadap ilmu
dan seni menyebarluaskan pesan dan mempersiapkan para pelatih, Tauhid membahas
secara tepat pemahaman isi pesan itu sendiri: Islam.

Untuk mengecilkan ukuran Buku Panduan ini, kami memuat topik-topik yang terpilih
saja. Kami berharap sumber Departemen Pembangunan Manusia, IIIT, termasuk
perpustakaannya, dapat melengkapi Buku Panduan ini dengan memberikan bahan tentang
bidang-bidang lain dan melayani permintaan dan pertanyaan dari petugas Islam.

Sebagian besar materi buku ini disentuh secara ringkas saja dan diharapkan dapat
membuka mata atau membangkitkan ide. Pembaca yang berminat seharusnya tidak hanya
bergantung pada bahan ini saja, tetapi hendaklah mencari bahan rujukan dan sumber
tambahan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Bidang Pembangunan
Manusia akan berkembang pesat, dan senantiasa menuntut penyelidikan baru mengenai
tema ini. Kami percaya dengan senantiasa memperhatikan penerbitan dari konperensi
tentang tema ini akan memberikan manfaat yang besar kepada para pelatih dan peserta
latihan yang menggunakan Buku Panduan ini.

Segala puji pujian bagi Allah yang telah mengizinkan kami yang daif menghasilkan
buku ini, Ya, Allah! Tunjukkanlah kami jalan yang Lurus, as Sirat al Mustagim!

Zulhijah, 1411 H Hisham Altalib

Juni 1991 M Departemen Pembangunan Manusia
Institut Pemikiran Islam Internasional
(International Institute of Islamic Thought)
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Perkembangan Sejarah Islam

I. Sejarah Latihan Kami

Segalanya bermula pada bulan November 1973 di Gary, Indiana. Kami bertanya kepada
diri kami sendiri waktu pertemuan Komisi Tife, Persatuan Pelajar Islam Amerika Serikat
dan Kanada (MSA), “Apakah tujuan semua ini?” Apa yang kita peroleh dari pertemuan
organisasi yang rumit dan panjang ini, bulan demi bulan dan tahun demi tahun.

Akhirnya kami sadar bahwa di samping mengatur organisasi, anggota panitia juga
perlu memperoleh pendidikan, ketrampilan dan peningkatan rohani selama menjalankan
tugas. Oleh sebab itu kami memutuskan menggunakan hari pertama setiap pertemuan
Komisi Eksekutif sebagai sesion latihan kepemimpinan. Pengaruh keputusan itu sungguh
hebat! Tidak boleh dilupakan “Sesion pengenalan diri selama tiga menit” adalah ke-
sempatan bagi mereka memperkenalkan latar belakang diri masing-masing. Apa yang
didapatkan adalah kenalan antara satu dengan yang lain.

Pemimpin MSA kemudian menyadari bahwa masanya sudah tiba untuk membuang
sikap “melakukan apa yang Kkita bisa” dan menggantikan dengan “apa yang perlu kita
lakukan!” Hasilnya MSA mendirikan Komisi Organisasi dan Perencanaan.

Bagi setiap anggota, tidak ada yang lebih bernilai dalam tugas Islam daripada hasil
usaha panitia tersebut. Setelah menganalisa perkembangan gerakan, mereka perlu
menyesuaikan kebutuhan dakwah dan menyusunnya dalam rencana masa depan. Perlu
diperhatikan di sini bahwa istilah “gerakan” yang digunakan dalam buku ini adalah dalam
pengertianyang sangatumum. Termasuk setiap kelompok yang menerimadan mengamalkan
Islam secara menyeluruh dan berjuang untuk menegakkannya di muka bumi ini. Dengan
bertambahnya tugas kami, lebih banyak petugas lapangan yang mahir dan berpengalaman
diperlukan. Dengan demikian latihan program pelatihan yang intensif menjadi suatu
kewajiban. Pembentukan Departemen Pelatihan dengan seorang direktur yang bekerja
sepenuh waktu menjadi penting. Panitia juga telah merekomendasikan sekretariat yang
tetap, termasuk di dalamnya Departemen Pendidikan dan Informasi, Departemen
Administrasi, Departemen Keuangan. Konsep Islam tentang juru dakwah tetap perlu
diperjelas dan diamalkan dalam cara yang sungguh-sungguh menarik; cara tersebut akan
membuahkan hasil yang sungguh tidak terduga.

Impian Komisi Organisasi dan Perencanaan menjadi kenyataan pada tahun 1395H/
1975M dengan berdirinya sekretariat tetap di Indianapolis, Indiana. Setahun kemudian,
sekretariat tersebut pindah ke gedung Pusat Islam Amerika Utara di Plainfield, di ping-
giran kota Indianapolis. :

Perkembangan Sejarah Islam 3
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II. Departemen Pelatihan di kantor Pusat MSA

Sewaktu didirikan pada tahun 1935H/ 1975M, masalah penting yang harus dihadapi
adalah: melatih manusia dalam hal apa?

Jawaban umum “untuk melatih mereka secara Islam” tidak banyak membantu, sebab
Islam sesuai untuk semua tempat dan waktu. Pengertian yang luas ini tidaklah memaksakan
hal-hal tertentu yang membutuhkan program khusus. Warisan Agung kita dalam
“Literatur Islam” juga bukan satu jawaban, karena literatur yang sesuai untuk latihan
tersedia sedikit. Untuk mengatasi masalah ini, panitia ini memutuskanuntuk menghubungi
86 ilmuwan Islam terkemuka di seluruh dunia. Para ilmuwan tersebut diminta menulis
artikel mengenai bidang khusus mereka, kurang dari sepuluh halaman, yang mempunyai
keterkaitan, praktis dan mudah difahami.

Hasilnya mengecewakan dalam dua hal. Pertama hanya 10% dari ilmuwan tersebut
yang memberikan sambutan. Kedua kebanyakan sambutan yang diberikan kurang dari
segi format dan isi; tambahan pula bahan tulisan mereka tidak sesuai untuk digunakan di
lapangan dalam konteks Amerika. Oleh sebab itu panitia mengambil keputusan untuk
mendapatkan sumber dari literatur Amerika, khususnya dalam bidang komunikasi,
administrasi, manajemen dan ketrampilan yang sesuai untuk tujuan dakwah. Dua tugas
dijalankan secara serempak; menglslamkan konteks Amerika dan menempa materi Islam
ke dalam konteks masa kini. Tugas yang pertama tidak sulit karena setiap masalah selalu
dirujuk kepada Qur’an dan Hadis.

Pada masa awal, );aitu antara tahun 1975 dan 1977 merupakan suatu pengalaman
perintis dalam mengorganisir tugas Islam. Pengalaman ini telah didokumentasikan dalam
Report and Review. Safar tahun 1396H / Januari 1976M. Laporan yang meliputi kursus
pelatihan MSA bisa diperoleh dikantor pusat Persatuan Islam Amerika Utara. Manfaat
program ini tidak hanya terbatas di Amerika Utara, tetapi menyebar ke Afrika, Asia dan
Eropah.

Empat tema dasar untuk melatih juru dakwah:

1. Peningkatan Rohani

2. Pengetahuan dan pemahaman Islam yang betul

3. Pengetahuan dasar tentang ideologi dan agama masa kini.
4. Ketrampilan dan perlengkapan berdakwah

Kursus pelatihan MSA yang pertama dilaksanakan selama 103 jam tatap muka di empat
tempat latihan secara serempak. Penyajian meliputi enam puluh delapan artikel dalam
bidang Islam, ideologi, dan ketrampilan lapangan. Kursus itu melatih 120 peserta,
diantaranya 27 wanita. Pada akhir tahun70-an, ide tentang latihan kepemimpinan ditgrima
oleh berbagai organisasi Islam, baik yang lokal maupun internasional. Secara khusus,
IIFSO, dan WAMY (Organisasi Pemuda Islam Sedunia) menyumbangkan banyak hal
untuk perkemahan pelatihan dan penerbitan literatur yang relevan. Liga Islam Sedunia
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(MWL) juga mensponsori beberapa perkemahan. Semoga Allah melimpahkan rahmat-
Nya bagi amal baik semua saudara kita dalam organisasi-organisasi itu yang telah
mengasimilasi, mempromosi dan mengembangkan konsep pelatihan kepemimpinan Islam
sejak diperkenalkan. '

Pada permulaan abad ke 15 Hijri sewaktu IIIT didirikan pada tahun 1401H/1918M;
telah menjadi jelas bahwa model baru dakwah ada dalam “latihan kepemimpinan”.
Pengalaman dari sebagian besar perkemahan nasional dan internasional yang diorganisir
oleh WAMY dan ITFSO di lima benua memperluas pengertian, kecanggihan dan kedalam-
an kepada pelaksanaan awal. Hasilnya, ketika pertemuan Sekretariat Umum IIFSO dalam
bulan Ramadan 1409H/ April, 1989M persetujuan bersama dicapai oleh lembaga IIIT
untuk menugaskan DR. Hisham Altalib menulis Buku Panduan Latihan bagi Petugas
Islam. Oleh sebab itu, Buku Panduan ini adalah puncak sumbangan ISNA, IIFSO,
WAMY, MWL, dan IIIT. Semoga Allah membimbing mereka ke arah yang benar.

Kami berdoa kepada Allah semoga buku ini memberikan manfaat kepada peradaban
Islam yang baru yang akan muncul dalam abad ke-15 hijri ini.

ITI. Tonggak Sejarah: Organisasi dan Manusia

Sepanjang perkembangan yang telah disebutkan, sejumlah organisasi dan individu
telah memainkan peranan utama. Sedikit uraian mengenai pihak yang terlibat secara
ringkas. : ‘

A. Persatuan Pelajar Islam Amerika Serikat dan Kanada (MSA)

Persatuan Pelajar Islam Amerika Serikat dan Kanada didirikan pada 1 Januari, 1963.
Dua belas pelajar yang terlibat dan mempunyai perhatian pada Islam belajar di kampus
Amerika Serikat berkumpul di Champaign Urbana, Illinois untuk tujuan tersebut. Selama
dua dekade, MSA berusaha membangkitkan kesadaran Islam di kalangan umat Islam
Amerika Serikat di dalam dan di luar kampus, dengan menggerakkan pelajar dan
masyarakat Islam, dan menjadi katalisator untuk merealisasikan kehadiran Islam di
Amerika Utara secara menyeluruh.

Dipimpin oleh tokoh yang dipilih secara sukarela dan dibantu oleh sekretariat umum
yang tetap (didirikan pada tahun 1395H/1975M), MSA mengorganisir pertemuan tahunan
dankonperensi wilayah, menerbitkan berita berkala dan majalah 3 bulanan, melaksanakan
program pelatihan, mengatur seminar dan menyediakan informasi tentang Islam kepada
umat Islam dan non-Islam. Melalui institusi khusus seperti Amanah Islam Amerika Utara
(NAIT) dan Pusat Pendidikan Islam (ITC). MSA maju sedikit demi sedikit dalam
pelayanan dakwah Islam. Sebagai contoh MSA menerbitkan dan mengedarkan literatur
Islam, memelihara kesempurnaan pusat-pusat Islam dan masjid-masjid dengan meletakkannya di
bawah satu sistem pengelolaan amanah dan menyampaikan ajaran Islam kepada orang
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non-Islam dan mu’allaf. Pada tingkat internasional. ISNA adalah salah satu anggota
Organisasi Pelajar Islam Internasional (IIFSO)

Setelah aktif melakukan kegiatan bersama selama 20 tahun, kepemimpinan MSA
mengetuai usaha pencarian suatu struktur organisasi yang baru untuk memenuhi keperluan
masyarakat Islam yang berubah. Hal ini merupakan hasil dari MSA yang memfokuskan
aktivitasnya di kampus-kampus Lembaga Perguruan Tinggi di Amerika Utara. Di front
ini tantangan dan peluang yang datang dihadapi dengan keputusan untuk melakukan yang
terbaik dengan cara mengabdi kepada Islam di negara itu. MSA kemudian menjadi bagian
dari Persatuan Islam Amerika Utara (ISNA) yang didirikan pada 1403 H/1983 M.

1. Komisi Perencanaan dan Organisasi MSA

Komisi ini dibentuk dengan melantik almarhum Eltigani Abu Gideiri sebagai ketua
yang pertama. Panitia ini mengadakan penelitian, meninjau kembali struktur organisasi
dan mengevaluasi semua aspek organisasi untuk menghasilkan laporan yang masuk
tentang pembentukan Sekretariat Umum dan Pusat Pendidikan Islam (ITC). Tidak
berkelebihan bila dikatakan sumbangan Komisi ini merupakan salah satu faktor yang
paling penting bagi keberhasilan MSA dan kebangkitan Islam di Amerika Utara.

2. Departemen Pelatihan

Dalam tahun perkembangannya, MSA menyadari bahwa masa depan tergantung
kepada sumber manusia yang terlatih dengan baik. Oleh sebab itu pada 1395H/1975M
pada waktu Sekretariat Umum didirikan, Komisi Pelatihan diubah menjadi Departemen
Pelatihan dengan Hisham Altalib sebagai direktur. Departemen Pelatihan mengumpulkan
bahan literatur untuk latihan dan mengadakan suatu seri program untuk anggota Komisi
Eksekutif MSA, pimpinan perkumpulan setempat dan perwakilan petugas lapangan.
Departemen ini telah merinci program, dan menganalisa pendekatan pelatihan untuk pe-
tugas Islam di Amerika Utara dalam bentuk laporan yang terperinci yang dapat diperoleh
di Sekretariat Umum.

DR. Hisham Altalib digantikan DR. Anis Ahmad pada tahun 1398 H/1978 M dan
kemudian diganti oleh DR. Abdul Hadi Omer, sebagai direktur pelatihan dalam jangka
waktu yang singkat ketika posisi tersebut disatukan dengan departemen pendidikan.
Departemen pelatihan diarahkan oleh sebuah komisi.

B. Masyarakat Islam Axherika Utara (ISNA)

Waktu MSA mencapai usia belasan tahun organisasi ini mulai menyiapkan peranan
yang lebih luas dalam dakwah Islam. Suatu pertukaran petugas Islam dalam suatu
pertemuan yang bersejarah diadakan di Plainfield, Indiana pada awal 1397 H/ 1977 M.
Panitia ini membentuk panitia kecil untuk merekomendasikan suatu struktur yang baru
untuk pekerja Islam di Amerika Utara dalam menjawab tantangan dan tanggung jawab
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terhadap meningkatnya jumlah masyarakat Islam di benua ini. Panitia kecil menyimpulkan
bahwa lingkungan baru akan bisa dilayani dengan baik dengan mendirikan organisasi
payung yang lebih luas dinamakan Persatuan Islam Amerika Utara (ISNA). Cita cita
pendiriannya tercapai pada bulan Rabiulawal 1403H/Januari 1983 M. MSA, Persatuan
masyarakat Islam Amerika Serikat dan Kanada (MCA) yang baru dan tiga organisasi
profesional yaitu Persatuan Dokter Islam (IMA), Persatuan Cendekiawan dan Insinyur .
Islam (AMSE) dan Persatuan Ahli Ilmu Sosial Islam (AMSS), menjadi penemu dasar
hukumnya. MCA tidak lagiberfungsi dan ISNA Kini telah menjadi federasi bagi gabungan
organisasi masyarakat, terbuka bagi semua Umat Islam. Tiga dari lembaga pelayanannya
adalah Amanah Islam Amerika Utara (NAIT), Pusat Pendidikan Islam (ITC) dan Yayasan
Amanah Islam Kanada (CITF)

Kekuatan ISNA berasal dari ciri Supra Etniknya (tidak mementingkan suku atau
bangsa) dan dasar geografinya yang luas untuk melakukan kegiatan Islam di samping sifat
keterbukaannya dalam memberikan peluang kepada setiap orang Islam dari semua aliran
pemikiran untuk mengenali dan memahami satu dengan yang lain. Prioritasnya ialah
persatuan Umat Islam, pendidikan kanak-kanak Islam dan dakwah kepada masyarakat
yang non-Islam, Majlis al Shura (Dewan Konsultatif) adalah badan tertinggi pembuat
kebijaksanaan, sementara Dewan Eksekutif sebagai badan Pengatur dan Sekretariat
Umum ialah perpanjangan tanganoperasi ISNA. Dalam memutuskan rencana kegiatannya,
badan-badan tersebut dibantu oleh lembaga pelayananseperti NAIT dan ITC dan sejumlah
panitia fungsional.

Fungsi utama MSA yang berorientasi terhadap masyarakat dan benua-benua besar
dilakukan oleh ISNA. Oleh sebab itu tugas ISNA menampilkan kesinambungan tugas
Islam di Amerika Utara. Majalah Islamic Horizons, Konvensi Tahunan, dan program-
program kemasyarakatan yang terpusat lainnya telah dikembangkan di bawah ISNA,
sementara MSA telah pula mempertajam fokus pekerjaanya di kampus-kampus.

ISNA mewakili organisasi Islam Nasional yang terbesar di Amerika Utara. Lebih 300
.organisasi setempat, masjid dan Pusat Islam bergabung dengan organisasi ini. Di antara
organisasi tersebut adalah Persatuan Pemuda Arab Islam (Muslim Arab Youth Associa-
tion - MAYA), Kelompok Studi Islam Malaysia ( Malaysian Islamic Study Group -
MISG), dan Pemuda Islam Amerika Utara (Muslim Youth of North America -MYNA).
MYNA melambangkan masa depan Islam Amerika Utara karena ia mencakup satu
generasi khusus pemuda Islam yang dilahirkan di Amerika Utara dan dibesarkan dengan
- komitmen terhadap Islam. Organisasi ini memadukan warisan imigran muslim dan
kesempatan emas untuk berdakwah.

'C. Federasi Organisasi Pelajar Islam Internasional (IIFSO)
ITIFSO terdiri dari organisasi pelajar Islam seluruh dunia. IIFSO yang didirikan pada

th 1387 H/1967 M merupakan penerbit terkemuka literatur Islam dalam berbagai unsur
bahasa yang digunakan oleh umat Islam. IIFSO mengadakan sidang dan konperensi
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pelatihan di berbagai negara untuk membantu penyempurnaan tugas-tugas Islam. IIFSO
telah menerbitkan 10 juta naskah dari 46 judul buku, dalam 100 bahasa. DR. Ahmad
Totonji ialah Sekretaris Jendral yang pertama. Jabatan tersebut kemudian dipegang
berturut-turut oleh DR. Hisyam Altalib, DR. Sayyid Syeed, Br. Mustafa Tahan, dan
Sekretaris Jendral yang sekarang DR. Mustafa Othman.

D. Perhimpunan Pemuda Islam Sedunia (WAMY)

Perhimpunan Pemuda Islam Sedunia (WAMY) didirikan pada 1392H/1972M di
Riyadh, Arab Saudi, dalam satu pertemuan petugas Islam internasional yang melibatkan
kegiatan pemuda dan perwakilan organisasi pemuda. WAMY telah aktif mengadakan
perkemahan pemuda lokal dan internasional di lima benua. WAMY membantu organisasi
pemuda dan pelajar di seluruh dunia melaksanakan proyek yang direncanakan mereka
sendiri. WAMY mengadakan pertemuan internasional setiap tiga tahun dan menerbitkan
laporan.

Kantor pusat WAMY terletak di Riyadh. Sekretaris Jendralnya yang pertama dipilih
1383 H/1973 M adalah DR. Abdulhamid Abusulayman, dilanjutkan oleh DR. Ahmad
Bahafzallah, DR. Tawfiq al Kusayyer dan kini dijabat oleh DR. Maneh al Johani.

E. Liga Islam Sedunia (MWL)

Liga Islam sedunia ialah sebuah organisasi dunia yang berpangkalan di Mekah yang
mempunyai petugas dan juru dakwah di banyak negara. MWL mendukung kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan kesejahteraan umat Islam, khususnya di negara yang unmat
Islamnya minoritas. MWL mengadakan sidang antar bangsa dan membantu mendirikan
masjid di seluruh dunia. Sekjen MWL saat ini adalah Dr. Abdullah Omar Naseef.

F. Institut Pemikiran Islam Internasional (IIIT)

Institut Pemikiran Islam Internasional merupakan sebuah Institut pendidikan untuk
penelitian tentang Islam. Institut tersebut didirikan pada 1401 H/1981 M di Amerika
Serikat oleh Dr. Ismail R. al Faruqi, Dr. Abdulhamid Abusulayman, Dr. Taha al Alwani,
Dr. Jamal Barzinji dan Anwar Ibrahim untuk menghidupkan dan menggalakkan pemikiran
Islam dan Islamisasi ilmu pengetahuan dalam disiplin kontemporer. Institut tersebut juga
menyelidiki potensi yang ada untuk mengemas ilmu pengetahuan dalam disiplin Islam
tertentu berasal dari Tauhid dan Syariat.

Tujuan dari IIIT ialah untuk memusatkan perhatiannya pada masalah-masalah yang
berkaitan dengan umat Islam melalui prinsip, konsep dan nilai paradigma Islam. Untuk
menyempurnakan tujuannya, IIIT mengadakan seminar dan sidang khusus, mensponsori
proyek penyelidikan di universitas, mendukung penulisan buku teks yang berorientasikan
Islam, dan menerbitkan karya ilmiah para ilmuwan di seluruh dunia dalam bahasa Arab,
Inggris, dan bahasa lain. Selain itu IIIT juga bertanggung jawab mengembangkan bahan
untuk program pelatihan pemuda.
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Untuk Siapa dan Bagaimana
Buku Panduan ini Digunakan?

I. Definisi Pelatihan, Pembangunan, dan Pendidikan

Di antara latihan profesional mengenai pembangunan manusia kadang-kadang digunakan
pengertian yang sama terutama bila menyatakan usaha untuk meningkatkan kemampuan
individu mencapai prestasi. Lebih khususnya kedua istilah tersebut bisa didefinisikan
sebagai berikut:

- o Latihan adalah satu rangkaian program dan pelaksanaan yang berhubungan
dengan ilmu pengetahuan dan memperbaiki ketrampilan atau kemampuan berbuat
sebagaimana yang diharapkan.

e Pembangunan adalah satu rangkaian program yang berkaitan dengan peningkatan
atau penajaman ketrampilan menganalisa, memimpin, mengawasi dan mengelola.

o Pendidikan, sebaliknya, adalah pencapaian ilmu pengetahuan yang bisa digunakan
untuk memperbaiki kemampuan manusia, tingkah laku dan ketrampilan manusia
melalui program pelatihan dan pembangunan.

‘Di kalangan pelatih kepemimpinan Islam istilah “latihan” digunakan secara kom-
prehensif untuk menyatakan satu rangkaian kegiatan yang bertujuan mendidik, merangsang
peserta latihan, memperkaya/meningkatkan kerohanian mereka, dan memperbaiki
ketrampilan mereka dalam kepemimpinan dan penyampaian dakwah.

Program latihan Islam bertolak dari tingkat dasar, komitmen Islam, pemahaman dan
kesadaran dan berusaha membangunnya di atas dasar tersebut. Metodologinya didasarkan
pada hubungan tujuan yang telah diidentifisir dan pencapaiannya, dengan berlandaskan
pada hubungan manusia dengan penciptanya, Allah swt. Bahan pendidikan yang diguna-
kan dalam program-program latihan ini sampai hari ini hanya terfokus pada peningkatan
pemahaman Islam dan tanggung jawab terhadap hal tersebut.
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II. Buku Panduan Ini untuk Siapa

Buku Panduan ini bukanlah untuk menciptakan muslim baru. Diasumsikan pembaca
buku ini mempunyai pegangan terhadap ajaranIslam dan bersedia untuk mengamalkannya.
Sasaran utama buku ini ialah para pelajar Universitas, sarjana atau pasca sarjana. Dari segi
umur, Buku ini ditujukan kepada para pemuda yang berumur sekitar 20 dan 30 tahun,
meskipun dengan beberapa perubahan, ia juga bisa digunakan untuk usia lainnya. Buku
ini ditujukan untuk melatih para pemimpin dan juru dakwah yang berpotensi dalam usaha
dakwah di daerahnya, di negaranya dan di dunia Internasional. Buku ini juga bisa
digunakan oleh individu untuk melatih diri sendiri dan orang lain dalam kelompok.

Bersama-sama dengan Buku panduan latihan ini, diajukan bahan bacaan supaya dapat
dimanfaatkan oleh para juru dakwah yang bertanggung jawab melatih para pemuda Islam
untuk memegang tampuk kepemimpinan. Dua kategori utama peserta latihan adalah:

A.Pemuda: Pemuda Islam yang memegang kedudukan yang mempunyai tanggung
jawab dan kekuasaan dalam berbagai organisasi Islam yang keanggotaannya
terbuka untuk kaum lelaki dan wanita. Pemuda-pemuda tersebut mungkin terdiri
dari pemimpin organisasi pemuda, atau program organisasi pemuda sosial
masyarakat. Dalam banyak hal, mereka mempunyai pengalaman memimpin dan
biasanya sadar terhadap keperluan untuk memperoleh keahlian yang dapat
membantu mereka dalam menjalankan tanggung jawab dengan lebih efektif.

B. Pemudi: Pemudi Islam yang mulai memegang kedudukan dan tanggung jawab
dalam dakwah Islam dengan tugas memimpin proyek dan kegiatan-kegiatan dalam
program pemuda, dan organisasi kemasyarakatan. Pemudi bertindak sebagai pe-
mimpin dalam organisasi wanita dan keefektifan mereka dalam memimpin usaha-
usahakelslaman yang sangat kritis bagi pertumbuhan umat Islam secara menyeluruh.

Kita menyadari sepenuhnya bahwa tidak ada satu program pun yang dapat memenuhi
tuntutan semua organisasi, negara, dan latar belakang yang berbeda. Karenanya di satu
sisi beberapa materi mungkin kurang sesuai pada lokasi tertentu. Namun di sisi lainia akan
relevan di wilayah lain. Dalam situasi yang demikian, materi dapat diubah pada waktu
* pengeterapan dan pelaksanaan program di berbagai kegiatan pelatihan. Perlu ditekankan
di sini meskipunbahasa panduan ini menggunakan istilah laki-laki materinya dimaksudkan
untuk laki-laki dan wanita.

III. Bagaimana Buku Panduan Ini Digunakan?
Panduan ini disusun dalam lima bagian, di samping bagian pembukaan. Struktur

susunan buku ini boleh digambarkan dalam bentuk persoalan “mengapa, apa, dan
bagaimana” latihan tersebut:
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e MENGAPA: Uraian singkat gerakan Islam dan kebutuhan terhadap latihan
dibicarakan dalam Bagian Satu. ;

e APA: Unsur-unsur penting kepemimpinan, ketrampilan individu dan kelompok
yang esensil dikemukakan dalam Bagian Dua dan Tiga.

o BAGAIMANA: Bagaimana pelatih melatih orang lain dengan efektif dibicarakan
dalam Bagian Empat. Bagian Lima membicarakan tentang orang dan pelaksanaan
perkemahan pemuda sebagai ciri utama latihan.

Beberapa kegiatan dan bahan-bahan pelajaran dimuat dalam berbagai bab. Sebagian
besar bab dimulai dengan tujuan belajar dan berakhir dengan persoalan untuk didiskusikan
dan latihan-latihan yang mendalam dalam memperkuat latihan kelompok dan pengalaman
latihan perorangan. Hubungan antara sub-topik ditunjukkan ketika melakukan pelatihan
sehingga akan memperluas materi pelajaran. Butir-butir tindakan, latihan khusus,
peringatan, dan anekdot dimaksudkan untuk menegaskan dan memperkuat penggunaan
praktis materi dasar. '

A. Cara yang Paling Efektif Menggunakan Buku Panduan Ini

Panduan ini dirancang agar mudah dibaca dan bisa dievaluasi seorang diri. Cara yang
paling efektif menggunakannya ialah dengan membacanya secara menyeluruh, bab demi
bab. Kemudian, baca masing-masing bab. Gunakanlah materi yang ada secara luas dalam
presentasi dan persiapan Anda.

Untuk suatu kelompok atau organisasi, Buku Panduan ini amat bermanfaat jika
mencakup seluruh materi dalam perkemahan latihan yang berlangsung selama seminggu.
Program tersebut sepatutnya harus dipimpin oleh seorang yang berpengalaman.

B. Kapan Panduan Ini Digunakan?

Setelahselasai membacaBuku Panduanini buat pertamakali, Andaperlumengulanginya setiap
kali menghadapi situasi yang disinggung dalam buku ini. Sebagai contoh gunakan buku ini apabila
Anda diminta menyampaikan pidato, atau mengorganisir suatu kegiatan, membuat keputusan,
memimpin pertemuan, atau berpartisipasi dalam sebuah perkemahan latihan.

Jika Anda bertanggung jawab terhadap suatu kegiatan Islam atau suatu kelompok
pekerja Islam, Anda boleh membuat salinan halaman-halaman tertentu untuk dibagi-
bagikan kepada yang memerlukannya. Hal ini bukan saja bermanfaat untuk menyegarkan
kembali ketrampilan mereka, tetapi juga untuk mencapai keseragaman pendekatan dalam
tugas-tugas yang berkaitan dengan kepemimpinan.

Kalau Anda menggunakan Buku Panduan ini dalam situasi-situasi tertentu, cobalah
Anda tambahkan dengan mencatat studi kasus tertentu, reaksi peserta, evaluasi instruktur
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dan sebagainya, cobalah “membiasakan” pengetahuan Anda atau presentasi Anda untuk
tujuan sendiri.

C. Bagaimana Melengkapi Buku Panduan Ini?

Buku ini disusununtuk membahas topik-topik yang penting dalam latihan kepemimpinan

_ pemuda Islam. Akan tetapi, tidak ada buku panduan yang menyentuh perkara-perkara

tersebut secara menyeluruh. Untuk melengkapi pelajaran dari buku ini, satu koleksi bahan
latihan dalam berbagai topik yang tidak dimasukkan dalam buku ini telah dikumpulkan
untuk disampaikan kepada Anda. Tulisan-tulisan dari koleksi tersebut akan dikirim
kepada pembaca buku ini secara berkala untuk bacaan dan umpan balik.
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PERSPEKTIF LATTHAN

,Apabila menyebut “latihan”, kita perlu meletakkan dasar rujukan (frame of
| reference) dalam perspektif yang betul. Masalah berikut mesti diperjelas supaya
pembicaraan Kita berasaskan suatu dasar yang benar.

1. Peranan manusia dan hubungannya dengan lingkungan.
2.Kedudukan gerakan Islam pada abad ke-14 Hijri. (Jika semuanya berjalan
dengan baik, kita tidak perlu merangsang untuk melatih manusia mengubah

status-quo.)

Setelah kita menemukan kesepakatan mengenai kedua masalah itu barulah kita
dapat menetapkan sasaran dan tujuan yang realistis untuk suatu program pelatihan.
Jika kita tidak mampu melewati tahapan pertama tersebut, kita akan terganggu oleh
pertanyaan-pertanyaan: Mengapa? Untuk apa? dan Bagaimana? Untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan yang kritis itu, kita kembali kepada Qur'an.

Sesungguhnya Kami telah ciptakan manusia dalam ; Q_..;\i\‘\j:..ﬁ @

bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian, Kami soerezh

kembalikan diake peringkat serendah-rendahnya, ;;;L £ _,j\\_n @ gd.n..-»d.n...‘uu ) 4

kecuali orang yang beriman dan beramal saleh, s 5 L ..

maka mereka peroleh pahala yang terus menerus. (o Bypey O _,.( grye 1: " s \»’\lﬂn ,Li,
(95:4-6).

Rasulullah mengingatkan kita bahwa:
RN o 5005 515 B 1 (B8 158 53 e DS L B

Wiy = 3y 583 (SIS Ll
Sesungguhnya Allah telah menentukan pada tiap sesuatu ada kebaikan. Maka apabila kamu
membunuh dalam peperangan, lakukanlah dengan cara yang terbaik; dan apabila kamu
menyembelih kurban, lakukanlah dengan cara terbaik. Dan setiap kamu wajib menajamkan
pisaumu, biarlah hewan sembelihan kamu, mati dengan cara yang terbaik. (Sahih Muslim,
Sunan Abu Dawud, Sunan Tirmizi, Sunan ad-Darimi, Sunan Ibn Majah, dan Sunan an-Nasa’i)

Dalam cahaya petunjuk ini, pekerja Islam dan gerakan Islam berkewajiban
mengembangkan diri supaya dapat melakukan tugas mereka dengan betul dan baik.
Inilah yang dimaksud dengan latihan keislaman.

Dalam bagian dari panduan ini, kita memberikan peninjauan lebih jauh terhadap
gerakan Islam dan keadaannya secara umum pada masa kini. Dalam konteks ini,
kita berusaha mendapatkan petunjuk dari Qur’anuntuk menafsirkan sasaran latihan.
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Dakwah, Lingkungan dan Masyarakat
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B. Lokal
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<E

I. Tujuan dan Sarana

Seorang Muslim bukanlah orang yang bertempur melawan setan lewat pedang, lalu
masuk surga. Dia harus berinteraksi dengan lmgkungannya secara aktif dan melakukan
perubahan

Bahwasuanya seorang manusia tiada memperoleh { et ' L\j! i
selain apa yang telah diusahakannya; Dan u_, @ e &P“‘h’@

bahwasanya usahanya itu kelak akan diper- (o 5, TN ATl 20 2 £ &0 o3
lihatkah; Kemudian dia akan diberi balasan yang o SVENAEE @ 82 S5

paling sempurna. (53:39-41)

Tindakan kita tidak hanya disaksikan oleh Allah dan Rasul-Nya tapi juga oleh manusia
lainnya. Karenanya, seorang Muslim tidak hidup dalam kekosongan (kevakuman); ia
senantiasa bertindak dan berinteraksi dengan lingkungannya. Lalu apa yang menjadikan
seorang Muslim itu baik? Hal ini dijelaskan oleh hadis:
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Bagian Satu :

W il o ot i Jue disun
Manusia bergantung kepada Allah; yang lebih dicintai-Nya ialah mereka yang bermanfaat bagi
sesamanya.*

Jadi syarat menjadi seorang Muslim yang baik bukan semata-mata salat, puasa, zikir
dan tasbih; tapi manfaatnya kepada yang lain. Dalam konteks ini, peribahasa berikut patut
kita jadikan nasihat: “Barang siapa yang tidak memperhatikan kepentingan umat Islam
bukanlah termasuk golongannya.”

Tugas suatu jamaah Islam tidak hanya mengabdi kepada golongannya sendiri, tapi juga
kepada yang lain. Golongan bukanlah tujuan. Ia hanya satu sarana organisasi untuk
menyempurnakan tujuan. Kepentingan golongan harus selalu tunduk kepada kepentingan
umat dan dunia umumnya.

Pesan Allah berikut mengarahkan kita:

(73 Fult | I IRV ;Sa’j u’)\)' I Vear b
Kasihanilah mereka yang ada di bumi, niscaya Yang di langit akan mengasihani kamu.**

Umat Islam yang mengurung diri dalam lingkungannya saja akan kehilangan sikapnya
yang obyektif dan hanya akan mementingkan golongan. Itu sebabnya, semua persiapan
dan latihan anggota-anggota organisasi atau golongan lebih baik diarahkan untuk
mengabdikepada bangsanya. Membangunsebuahorgamsasxuntukkepentmganorgamsas1
sama dengan membangun rumah untuk kepentingan rumah.

Lingkungan dan masyarakat, yang juga seorang dai termasuk di dalamnya, merupakan
satu-satunya media, yang dengan jalan itu ia dapat melaksanakan tugas. Itulah satu-
satunya lapangan tempat ia beroperasi, dan selama ia hidup, Allah akan mengujinya.

I1. Konsep Perjalanan dan Penjelajahan dalam Qur’an

Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan - t v G s ‘-,,
lelaki yang kami berikan wahyu kepadanyadiantara 5= 2 m-’ﬂl"‘}""—“ Lo
penduduk negeri. Maka tidakkah mereka bepergian ¢ »* .~z Ajt 1 - ate o4

di muka bumi lolu melihat bagaimana kesudahan 72 v’ﬁ“db-&-:-!z\" dﬂ‘&‘w
orang-orang sebelum mereka dan sesungguhnya i "" . V2 2l 7
kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang- ¥ (AT P “"‘d *“"’v‘(“‘s

orang yang bertakwa. Maka tidakkah kamu iy 1o 5da 35 %
memikirkannya? (12:109) o J“"" Ly d-*”,»

* Sahih Muslim.
**  Sunan Tirmizi.
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Bab 1

Seorang dai peserta latihan harus memiliki empat tingkat kesadaran yang jelas berbeda
secara bersamaan. Pertama, dikenal sebagai Alam Gaib, alam yang tidak dapat dilihat;
dan tiga terakhirnya disebut sebagai Alam Syahadah, alam nyata.

1. Alam Gaib Pengetahuan tentang ini umum bagi semua Mus-

2. Alam Semesta lim; boleh dikatakan “tetap” untuk setiap generasi.

3. Internasional

4. Lokal Pengetahuan ini khusus dan dapat “berubah”
pada setiap bangsa dan individu.

A. Alam Gaib

Mengenai Alam Gaib ini di dalam Qur'an dan Hadis sudah ditegaskan. Ia meliputi
kepercayaan kepada Allah, Malaikat, Wahyu, Rasul-Nya, Hari Kiamat dan Qadar baik
danburuk. Kepercayaan kepada Alam Gaib menyelamatkan pikiran kita dari pengembaraan
sia-sia ke wilayahdi luar batas kemampuankita. Kepercayaan ini bagi setiap Muslim tidak
berubah karena waktu dan tempat. Ia senantiasa tetap kapan pun dan di mana pun.

B. Alam Semesta

Seorang dai harus menyadari bahwa waktu dan ruang adalah ciptaan Allah dan bahwa
alam semesta ini diciptakan untuk digunakan dan dimanfaatkan oleh manusia.

Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah 'Y WOt | [ ';ir‘ﬁ"' i
telah menundukkan untukmu apa yang di langit LUK 4“' I s atiplly i) @
dan apa yang di bumi dan menyempurnakan j 7> - :~ -4 ”n L dos 2P%e u..,
nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara ma- rod :’ 2h 93 “‘“’

nusia ada yang membantah tentang Allah tanpa f) go e o

ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab G“YJI\‘J“’ 4”‘\3

ang memberi penerangan. (31:20 T
g menter penerangan, G120 o 1y SEISY,

‘Sekali lagi ini merupakan pengetahuan umum bagi semua Muslim di dunia dan tidak
berubah karena tempat.

C. Internasional

Setiap dai atau juru dakwah harus mempunyai pengetahuan, sedikitnya tentang
masyarakat dan bangsa lain. Dia harus memahami gerakan Islam sebagai suatu kesatuan
global yang tidak dibatasi oleh batasan-batasan geografi. Dia mempunyai saudara seiman
di seluruh dunia. Sebagai anggota umat dia adalah bagian yang ada di dalamnya, tidak
hanya meliputi daerah-daerah tempat umat Islam itu mayoritas, tapi_juga meliputi
masyarakat yang berada di daerah minoritas. Seorang dai diwajibkan mempertahankan
kebenaran dan tetap melawan keburukan di mana pun. Kewajibannya adalah menerangkan
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pesan Islam kepada umat manusia di seluruh dunia. Seluruh dunia dinilai sebagai tempat
bekerja dan beribadah bagi kader, sebagaimana dipesankan oleh Rasulullah:

358 Vi (o 3 Ll
Bumi diciptakah sebagai masjid untukda: dan bersifat menyucikan.*
D. Lokal

Lingkungan lokal merupakan tempat tugas utama pendakwah, yaitu bangsa, tempat,
dan lingkungan terdekat. Berikut ini adalah tugas-tugas yang harus dijalankan kader
dakwah.

Pertama: Dia harus mengetahui dan mengerti hal-hal yang berkaitan dengan
masyarakat dan bangsanya. Dia harus mempelajari aspek geografi, sejarah, demografi,
dan lain-lain. Apa sumber-sumber alamnya? Bagaimana pembagian penduduk dari sudut
agamanya, aliran, latar belakang etnik, rasio perempuan-laki-laki, dan lain-lain. Apa sifat
ekonominya, impor, ekspor, industri, produksi pertanian, dan sebagainya.

Dia harus mempunyai satu pegangan yang baik tentang sistem politik negara, meliputi
partai-partai politik, penerangan, pendukung, proses pembuatan keputusan, dan “siapa”,
“apa”, dan “bagaimana” proses politik itu. Apakah koran dan majalah yang berpengaruh?
Siapa pembuat opini, guru besar, pengarang, ilmuwan, dan ulama? Juru dakwah tidak
dapat memahami masyarakat kecuali jika ia mempunyai beberapa pengetahuan dasar
sejarah dan hubungannya dengan bangsa lain, khususnya negara tetangga. Singkatnya,
seorang dai harus mempunyai pengetahuan yang jelas tentang kondisi-kondisi sosial,
ekonomi, pendidikan, politik dari negara tempat dia tinggal dan bekerja.

Kedua: Seorang dai harus melibatkan diri ke dalam masalah-masalah masyarakatnya.
Dia tidak boleh bersikap negatif, dia bertanggung jawab terhadap penyelesaian masya-
rakatnya karena pertama-tama Islam tidaklah menciptakan persoalan-persoalan demikian.
Tindakannya harus seperti seorang psikiater yang menilai itu sebagai tantangan dan tugas
untuk mengobati pasiennya sekalipun bukan dia yang menimbulkan gejala tersebut.
Bahkan walaupun dia tidak mempunyai obat yang pasti, sekurang-kurangnya ia dapat
mengurangi penderitaan pasien. Kita tidak pernah mendengar seorang dokter yang sukses
mengejek atau menyalahkan pasiennya. Dia selalu mencoba memperbaiki situasi, dengan
semangat ihsan. Sebenarnya, kader juru dakwah harus menempatkan dirinya pada
naungan pemimpin politik negaranya dan menggunakan kekuatan mentalnya untuk
mencari jalan yang akan dapat menyelesaikan masalah. Dia harus membuktikan dan
membuat analisis, dan menyediakan alternatif-alternatif Islam yang dapat dijalankan.

* Sahih Milslim,. Sunan Abu Dawud, Sunan Tirmizi, Sunan Nasa'i, Sunan Ibn Majah,
Sunan ad-Darimi, dan Musnad Ahmad bin Hanbal.
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Adalah mudah untuk beroposisi dan mengkritik partai yang berkuasa dengan cara yang
tidak bertanggung jawab. Muslim yang berpikir konstruktif harus menjadi oposisi yang
ikhlas, bertanggung jawab dan menjelaskan penyimpangan, sehingga jika ia diminta untuk
mengambil alih suatu tugas, rencana dan gagasannya mampu memperlihatkan hasil yang
nyata. Tuntutan-tuntutan yang sifatnya teori, khayal dan tak masuk akal hanyalah angan-
angan. Masyarakat akan segera sadar tak akan mengikutinya atau mengikuti golongannya

dengan sungguh-sungguh.

Ada yang berpendapat seolah Islam itu taman bunga yang dapat ditanami di semua
negeri di dunia ini. Tidak demikian kenyataannya. Islam lebih menyerupai karangan
bunga yang beraneka ragam dan khas, dapat ditawarkan kepada setiap negeri dalam satu
Penataan yang berbeda. Sebab setiap tanah dan iklim punya seperangkat bunga yang khas.
Ada aroma lokal dan khusus yang sesuai dengan negeri bersangkutan. Keindahan mosaik
negeri inilah yang membuat umat begitu beraneka, kreatif dan selalu menarik. Sementara
seorang dai memperlihatkan sifat-sifat umum yang utama yang diperoleh dari ciri-ciri
Islam yang bersifat gaib, universal dan internasional tadi, ia Jjuga harus memperlihatkan
kekhagan adat istiadat setempat, cita rasa, pakaian, kesenian dan budaya negerinya
sendiri. Dewasa ini kita menghadapi ketidakseimbangan serius dalam pendidikan Islam.
Kita lebih memperhatikan soal-soal kehidupan masyarakat yang bersifat teori umum, tapi
kurang sekali dalam memahami kebutuhan setempat yang lebih khusus.

Jelaslah seorang dai harus mempunyai perpaduan yang tepat mengenai semua faktor
ini dalam ruang lingkup bimbingan Islam. Tetapi sumbangannya itu tak boleh sekadar
menjiplak peristiwa-peristiwa masa lampau melalui aneka warna sejarah dan geografi;
sumbangannya harus seperti berbagai macam hidangan yang lezat di negeri-negeri
Muslim; boleh saja hidangan-hidangan itu berbeda-beda, tapi semuanya halal.

II1. Kepemimpinan dengan Pengabdian

Empat belas abad yang lalu Nabi telah mengajarkan kepada kita prinsip-prinsip
kepemimpinan melalui pengabdian:

";'é‘:’?"" ‘eﬁ"l .’t;o))

“Pemimpin bangsa adalah pelayan mereka™

Yang harus dijalankan seorang dai adalah memberikan jasa dan pertolongan kepada
masyarakat. Jika pemuka-pemuka Islam menempatkan diri di dalam masyarakat sebagai
wakil yang berorientasi pengabdian, menawarkan alternatif dan pemecahan masalah yang
bisa dilaksanakan terhadap persoalan mereka, masyarakat akan mempercayai mereka dan
menjadikan mereka sebagai pemimpin. Tidak saja mereka memberikan perhatian kepada
para pemimpin itu, tapi juga memberikan dukungan pada setiap kesempatan.

*  Sunan ad-Daylami dan Sunan at-Tabarani.
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Bagian Sam

IV. Resep untuk Bertindak
Kita menentukan tindakan atas tiga tingkat: individu, lokal, dan bangsa.
A. Individu

Pada tingkat individu, golongan Islam harus mencoba mendidik pribadinya tentang
isu-isu lokal dan internasional dengan membaca surat kabar dan majalah-majalah dan
mendengarkan siaran-siaran berita setiap hari. Dia juga harus membiasakan diri untuk

- mendiskusikan kejadian-kejadian dalam berita dengan orang-orang yang ditemuinya, dan
menarik nilai tambah dari pandangan mereka. Setiap dai harus mendapat pengetahuan
umum yang memadai tentang kejadian-kejadian di sekitarnya.

B. Lokal

Pada tingkat lokal, seorang dai harus berpartisipasi dalam pertemuan periodik lokal
yang diikuti sepuluh (atau kurang) anggota secara bersinambung. Pertemuan tersebut
sering disebut halagah atau usrah, biasanya dipusatkan pada peningkatan pendidikan dan
moral. Ini tidak cukup. Struktur pertemuan perlu dikembangkan lebih lanjut yaitu kira-
kira setengah waktu pertemuan tersebut digunakan untuk mendiskusikan rencana program
masyarakat setempat dan pelaksanaan dakwah yang praktis. Dalam hal ini, situasi
pergerakan saat ini mengkhawatirkan! Perhatian para pengikutnya hanya terpusat pada
hal-hal yang bersifat teori dan akademik. Hanya kira-kira 5 persen anggota menjalankan
tugasnya dan bekerja keras, sementara 95 persen hanya menjadi penonton; mereka
menonton dan mengkritik secara negatif!

Semua bentuk pergerakan terlihat seperti piramid terbalik, 5 persen anggota yang
merupakan pendukung sedang 95 persen pasif. Dengan susunan demikian, satu organisasi
telah siap menyimpang dari hal-hal yang berhubungan dengan obyektifitas dan tujuannya.
Rintangan sangat banyak sedangkan uluran tangan jarang. Boleh dibilang, ‘output’
organisasi demikian mungkin akan lima Kali lebih besar jika 95 persen anggotanya
pendukung-pendukung di luar bukan menjadi anggota yang ada di dalam. Jadi mereka
tidak harus diperhatikan oleh organisasi, yang merasakan tanggungjawab banyak ter-
hadap kesejahteraan mereka. ' '

Untuk menyelesaikan masalah ketidakaktifan ini, kepada setiap anggota harus diberi-
kan satu tanggung jawab khusus. Ia boleh menjadi anggota komite kecil, atau dapat
menjadi “komite satu orang” dan dia sendiri harus melaporkan aktivitasnya kepada ketua
secara terus-menerus. -

Organisasi atau kelompok ini harus menetapkan tugas-tugas tertentu yang baik kepada
individu-individu (atau komite-komite) dan harus melanjutkannya. Tugas-tugas ini ba-
nyak, dan banyak hal yang dikerjakan dalam masyarakat dengan berlandaskan ayat dan
Hadis.
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Bab 1

Sebuah gerakan tidaklah sehat jika tidak terlihat seperti sarang lebah atau kerajaan
semut yang penuh dengan vitalitas dan energi, menjalankan tugas-tugas bermanfaat dalam
masyarakat. -

C. Nasional

Di samping pada tingkat individu kita menuntut sedikitnya tingkat pengetahuan dan
kesiapan yang cukup, kita berharap pekerjaan komite khusus, profesional dan baik pada
tingkat nasional. Harus ada komite fungsional yang bermutu tinggi untuk setiap masalah
besar yang dihadapi bangsa.
Komite konsultasi dan yang

\

bertindak ini membentuk “ko-
lam” pemikiran organisasi.
Pandangan mereka akan me-
neliti masalah dan membantu
pemimpin-pemimpin dengan
beberapa alternatif penyelesaian
dalam bidang mereka yang
khusus. Selain sebagian besar
pengikut mungkin dipuaskan
dengan generalitas dan peng-
obatan lahiriah, komite-komite
ini menyelidiki lebih dalam
masalah-masalah tersebut. Me-
reka menguasai kondisi khusus
bidang mereka. Mereka siap
dengan konsep, alokasi sumber
daya, danrencana-rencana kerja
dalam keahlian mereka.

Mereka memperlihatkan
bahwa penyelesaian masalah
dalam Islam lebih tinggi di-
bandingkan dengan ideologi
mana pun. Jika komite-komite
ini mengerjakan pekerjaan
mereka dengan baik, secara
suka rela bangsa itu akan
menunjuk mereka sebagai pe-
mimpin, karena kehebatan ilmu
dan kecekatannya menghadapi
masalah. Gerakan ini selanjut-
nya berhak menjadi wakil
bangsa.

-

Sisi dakwah yang lebih ringan
L]

DARI TEORI KE PRAKTEK

Ada seorang guru atau syekh yang mahir mendidik -
siswa-siswa untuk dakwah - enam bulan untuk teori dan
tiga bulan untuk bidang praktek. Seorang siswa yang
percayadiri yang menyelesaikan bagian teori merasabahwa
dia akan dapat mengerjakan prakteknya sendiri. Syekh
mengingatkannya tapi siswa tidak mengindahkannya. Dia
telah menetapkan suatu desayang jauh gunamempraktekkan
dakwah. Padahari Jumat pertama, seorang imam gadungan
menyampaikan satu khutbah yang penuh dengan kebohongan
tentang Allahdan Rasul. Siswa tersebut berdiri danberteriak:
“Imam itu pembohong. Allah dan Rasul tidak bersabda
demikian.” Sang Imam pun menjawab: “Pemuda ini kafir
dan harus dihukum.” Hadirin di dalam masjid menyerang
siswa ini dengan membabi buta. Siswa itu pun kembali ke
gurunya dengan balutan dan tulang yang patah! Syekh
tersebut berkata kepadanya, “ Aku akan perlihatkan padamu
contoh praktek dakwah yang baik.” Jumat selanjutnya,
mereka pergi ke masjid yang sama di manaimam yang sama
menyampaikan khutbah serupa. Setelah mendengar khutbah,
sang syekh berdiri dan berkata, “Imam kalian adalah lelaki
surga. Setiap orang yang mengambil satu rambut dari
janggutnya akan mendapatkan surga.” Seketika saja,
masyarakat menyerang janggut sang imam dan setiap orang
menarik satu rambut janggutnya bergantian sampai gundul
dan darah mengalirke lantai. Lalu sang syekh membisikkan
kata-kata ke telinga sang imam, “ Akankah Anda berhenti
berbohong tentang Allah dan Nabi dan jadilah dirimu
sendiri! Atau Anda ingin hukuman tambahan?” Sang imam
mengakui kesalahannya dan bertobat. Siswa tersebut
menyadari kesalahannya dan memohon kepada syekh untuk
memberinya tiga bulan latihan praktek bidang dakwah!
Jadi adasatuduniayang berbeda antara teori dan penerapan-
nya dalam praktek.
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Bagian Satu

PERHATIAN!
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e Jika para dai membaca lebih banyak, maka mereka akan memimpin umat

Islam.

e Jika umat Islam membaca lebih banyak lagi, maka ini akan memimpin

peradaban umat manusia.

e Saat ini: orang-orang Barat banyak membaca, sedang umat Islam sedikit
membaca! Di samping itu kita belajar untuk membaca, sedang Barat

membaca untuk belajar.

¢ Arah pelaksanaan: Pemuka-pemuka Islam harusmenjadi pelopor kampanye
untuk menghapuskan buta huruf di kalangan umat Islam.
Bonus: Umat Islam akan melihat para dai sebagai harapan, cita-cita dan
penyelamat mereka. Aturannya adalah barang siapa yang menyelesaikan
persoalan satu masyarakat maka dialah yang akan mengaturnya

e
Dan siapkanlah untuk meng- Sepz otiz M40 % %

hadapi merekakekuatan apasaja ""L"'“‘P"“ L’*&J@
yang kamu sanggupi, kuda-kuda TRLG . Wi B
yang ditambat untuk berperang JHILL) a0
(vang dengan persiapan itu) A PPN
kamu menggetarkan musuh ==desalsle AT ny
Allah, musuhmu dan orang- 332595 e s 2. 2 20
orang selain mereka yang kamu V“’J‘I‘N Y S Y )
tidak mengetahuinya; sedang P € yatorszs
Allah mengetahuinya. Apa saja (CL ORI p-hi‘!ﬂ‘

yang kamu nafkahkan padajalan

Allah niscaya akan dibalas de-

ngan cukup kepadamu dan kamu

tidak akan dirugikan. (8:60) y
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Bagian Satu

I. Latar Belakang Umum

Kita menggunakan istilah “Gerakan” dalam pengertian yang sangat umum. Termasuk
di dalamnya kelompok yang memeluk Islam, melaksanakannya dan menyerukan
ditegakkannya Islam di dunia dengan suatu cara atau lainnya. Selain itu, kita akan melihat
ke abad 14 Hijri atau abad 20 Masehi, menganalisa hasil-hasilnya secara keseluruhan pada
saat ini. Demi kejujurandan keobyektifan, kita harus memahami faktor-faktor utama yang
disebutkan di bawah ini pada analisa yang kita lakukan. Ini bukanlah sebuah evaluasi atau
penilaian suatu keberhasilan, tetapi hanya memperhatikan beberapa aspek guna menarik
pelajaran-pelajaran yang bermanfaat. '

A. Melihat dari Dalam

Dalam membahas sebuah pergerakan, berarti kita sedang membicarakan diri kita dari
dalam. Kita tidak akan mengkritik dari luar. Dengan demikian, kita akan menawarkan
kritik diri yang konstruktif dengan tujuan mengidentifikasikan kekurangan untuk
memperbaiki situasi dari dalam. Kalau kita tidak jujur dengan diri kita, kita tidak akan
dapat melatih diri kita pada arah yang benar.

B. Hasil dan Kekurangan

Walaupun kita perlu mengidentifikasikan kelemahan-kelemahan kita, namun kita
tidaklah bermaksud membuat gambaran negatif dan suramnya gerakan. Karena di
samping ada yang tidak jelas ada juga kejelasan. Karena terpeliharanya dakwah Islam dan
kebangkitan global gerakan merupakan suatu bukti sukses besar gerakanIslam. Kenyataan-
nya adalah bahwa kita sedang menilai kekurangan-kekurangan kita yang berasal dari
komitmen yang sangat mendasar dalam rangka menempatkan diri pada arah yang benar.
Kita sendiri merupakan produk gerakan ini.

C. Aksi dan Reaksi Politik

Serangan Barat terhadap dunia Islam meliputi penjajahan militer dan politik. Tentu-
nya, reaksi orang-orang Islam dan nasionalis tidaklah berbeda. Ini menerangkan mengapa
gerakan-gerakan pembebasan umumnya bersifat politis dan konfrontatif jika berhubungan
dengantekanan-tekanankolonial dan penerusnya. Akibatnya, aspek-aspek sosial, ekonomi,
dan pendidikan dianggap sebagai kepentingan kedua oleh gerakan-gerakan ini. Ketika
bangsa-bangsa ini memperoleh kemerdekaan dari penguasa asing, kemerdekaan hanya
ada di permukaan. Pemimpin-pemimpin mereka tidak mengetahui apa yang akan
dilakukan dengan kebebasan politik mereka. Ini juga menerangkan mengapa imprealisme
ekonomi, sosial, budaya, dan pendidikan dari periode kolonial tetap bertahan untuk
beberapa lama dengan intensitas yang sama kalau tidak boleh dikatakan lebih besar.

D. Keterbelakangan

Kita juga harus menyadari bahwa dunia Muslim berada dalam keterbelakangan selama
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beberapa abad. Keterbelakangan ini merambat pada semua aspek sosial. Ia meresappada
konsep-konsep, aktifitas dan tindakan, tidak hanya bagi sebagian besar masyarakat tapi
juga bagi gerakan pembaharu. Kemampuan kita untuk menganalisa, mengamati dan
menjelaskan obatnya benar-benar dihalangi oleh kelemahan kita. Padahal kita adalah
pengikut-pengikut yang benar-benar mempengaruhi jalannya program-program yang kita
lakukan pada gerakan kita. Fenomena keterbelakangan ini pengorbanan kelompok-
kelompok agama, nasionalis dan oposisi dalam bentuk yang sama. Ini mempengaruhi
seluruh lapisan masyarakat termasuk pemimpin-pemimpin, pendidik, dokter, insinyur,
pegawai negeri, militer, petani, lelaki, wanita, miskin dan kaya. Keterbelakangan adalah
penyakit yang melanda setiap orang.

E. Dapatkah Kita Berbuat Lebih Baik

Kita bisa mengklaim bahwa gerakan kita telah berbuat yang terbaik, namun sukses hanya dari
Allah. Tentunya metode dan konsep kita banyak kekurangan, namun ada banyak cara untuk
memperbaiki. Ganjaran Allah akan dilimpahkan kepada semua yang berusaha pada jalannya.
Namunsejauhyang menyangkut perubahansosial kondisiumat, kitamelihat sedikitkemajuan yang
dibuat. Untuk bergerak lebih maju kita harus mau mengakui kesalahan-kesalahan sehingga kita
dapat melakukan perbaikan. Sebenarnya jika seseorang mengkritik sebuah gerakan tidak
seharusnya dia menempatkan dirinya pada tingkat yang lebih tinggi dari gerakan itu sendiri. Dia
juga tidak menempatkan difinya sebagai musuh gerakan itu. Tidak ada yang lebih tinggi dari yang
lainnya; karena Allah sendiri yang akan menilai ganjaran seseorang. Superioritas Kita tergantung
pada wahyu dan ideologi, bukan manusianya.

F. Perjuangan demi Kebangkitan

Gerakandi sebagian besar tempat didunia, dihambat oleh batasan-batasandalam kebebasannya,
pada umumnya sedang berjuang dalam hidup dan mati hari demi hari. Sehingga ia tidak punya.
kesempatanuntuk berhenti guna merefleksikan dan mengkaji ulang aksi yang sedang berlangsung.
Untuk melaksanakan hal tersebut merupakan pekerjaan yang sulit. Kondisi yang demikian akan
melahirkan anggota-anggota ekstrimis, tertutup, mendua, tidak realistis, dan tidak berpengalaman
yang pada gilirannya akan mengganggu usaha perbaikan. Oleh sebab itu, tanggung jawab besar
mengkoreksi keadaan Kita terletak pada mereka yang hidup di negara-negara yang masyarakatnya
menikmati hadiahkebebasan. Tuntutanterhadapmereka sangatlahbesar. Merekaharusmembedakan
diri mereka dengan mereka yang hidup di negara diktator dan tertekan karena mereka tidak
mempunyai kesempatan dan hanya bisa berharap.

Ini sudah menjadi latar belakang umat selama abad ini dan kita bisa menghargai sifat
perjuangan gerakan tersebut dan memulai menyadari bldang-bldang apa yang mungkin
dapat diperbaiki.

. Alhamdulillah, gerakan Islam telah memenangkan semua tekanan dan permusuhan
dari dalam dan luar dunia Islam. Ini merupakan suatu berkah yang besar. Telah banyak
yang dicapai dari perjuangan ini, namun hasil yang lebih baik masih dapat dicapai. Apa
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yang dibutuhkan untuk gerakan sekarang adalah memperbaiki bidang-bidang yang
didiskusikan di bawah ini.

I1. Identifikasi Bidang-bidang yang Akan Dipefbaiki

Kita menarik perhatian pemuda pada bidang—bi&ang berikut ini dengan harapan agar
mereka akan berbuat lebih baik pada abad ke 15 Hijri daripada pendahulu-pendahulu
mereka pada abad ke 14 Hijri, insya Allah.

A. Peran Serta Musyawarah (Saling Konsultasi)

Gerakan tidak akan dapat melaksanakan sistem musyawarah secara menyeluruh.
Gerakan tersebut sebaiknya memfokuskan pada sistem peraturan yang lain yang disebut
Al sam’ wa ta’a” - mendengar dan taat. Kepemimpinan memang menyarankan sistem
musyawarah dalam teori, namun dalam prakteknya, iatidak dirumuskanatau dilembagakan.,
Banyak perdebatan akademis yang berkisar pada apakah musyawarah itu mu’limah
(informatif) atau mulzimah (wajib) buat amir. Setiap pihak mengutip bukti-bukti dari
sumber-sumber Islam yang mendukung pandangannya. Karena ini adalah satu bidang ijti-
had (usaha sungguh-sungguh), ia tidak dapat diselesaikan lewat fatwa fiqih. Saat ini kita
membutuhkan struktur sistem musyawarah yang mengikat, sistematis dan dilembagakan.
Anggota-anggota yang punya tanggung jawab seharusnya berpartisipasi secara aktif da-
lam proses pembuatan keputusan, demikian juga dalam pelaksanaan keputusan. Keuntungan-
keuntungan sistem musyawarah secara Qur'an ini tidak pernah dapat diberikan penekanan
yang besar pada masa modern.

B. Semangat Kelompok

Gerakan dapat menghasilkan individu-individu yang berkwalitas melalui program
tarbiyah (pendidikan)nya. Masalah muncul ketika individu-individu ini diminta untuk
bekerja sama. Gerakan yang pada umumnya dijalankan oleh beberapa individu bukan tim
yang terdiri dari beberapa anggota, tidak menyadari bahwa hasil kerjasama lebih baik
tingkatannya dari pada kerja per individu. Pendekatan ini merefleksikan keterbelakangan
lingkungan dimana kita melihat sistem “pengaturan satu orang” sangat dominan pada
semua aspek kehidupan. Dalam keluarga seorang ayah sangat dominan. Begitu pula
halnya di sekolah, pemerintahan, militer, dan partai politik. Sistem ini merupakan gejala
dekadensi yang merambat pada sebagian besar institusikita. Jika kitamenganalisa keadaan
duniakita temui bahwa Eropa mempelopori himbauan kebebasan dan membangun negara-
negara nasional. Amerika mengungguli Eropa dengan melaksanakan teori percampuran
semua nasionalitas dan kerja keras. Di lain pihak Jepang mengungguli Amerika dengan
menambahkan semangat kelompok dan loyalitas kepada tradisi dan kepercayaan mereka.
Berpikirlah Islam bekerja seperti sebuah tim sepak bola. Jika anda menempatkan semua
pemain terbaik dalam satu tim tetapi mereka tidak melatih semangat tim, mereka akan
dikalahkan oleh group yang memiliki semangat tim yang baik.
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C. Wanita dan Anak-anak

Ketidakberhasilan tercatat di bidang wanita dan anak-anak. Sementara kita secara
parsial sukses pada bidang laki-laki, kita gagal pada bidang lainnya. Kita belum mampu
mendidik, memobilisir dan membangun gerakan wanita yang efektif. Dengan beberapa
pengecualian, wanita Muslim masih belum mampu mengorganisir dirinya dan memotifisir
orang lain. Sebagian besar dari mereka tidak dapat berkomunikasi dengan baik dan
mendiskusikan persoalan-persoalan sosial. Sementara kelompok nasionalis dan kiri
mengeksploitasi wanita sampai tingkat maksimum untuk tujuan politik mereka, kita tidak
dapat mencari keuntungan dari potensi besar wanita kita. Kecuali pada hal-hal yang
terbatas, mereka lamban, tidak efektif sehingga tidak dapat memberikan sumbangan pada
gerakan. Ketikakita ingindan menuntut agar mereka memunculkan pemimpin-pemimpin
umat, kita tidak mengambil langkah yang positif untuk berpartisipasi, mendidik dan
mendukung mereka. Ini adalah keanehan dari sebuah gerakan. Secara realistis, kita tidak
dapat memenangkan peperangan jika 50 persen dari kekuatan kita tidak diikutsertakan.

Begitu pula, sedikit sekali usaha pada pengembangan anak-anak. Contohnya, tidak
sampai lima persen dari literatur Islam berbicara soal mereka. Kita mengharapkan mereka
membaca literatur untuk orang dewasa dan percaya pada kebenarannya. Pendidikan anak-
anak dan pemuda adalah khusus bagi mereka, dan membutuhkan tipe publikasi khusus.
Gerakan akan kehilangan banyak hal jika mengabaikan bidang ini.

D. Tipe Kepemimpinan Syekh

Pada beberapa kasus, gerakan telah mengikuti model kepemimpinan syekh. Ia seorang
malaikat dan pahlawan yang mengetahui dan melaksanakan semuanya. Dia akan menjadi
pimpinan organisasi selama dia hidup. Sekali ia berkuasa, iaakan menjadi pemimpin abadi
yang tidak dapat digantikan, dan gerakan tidak akan berjalan tanpa dia. Bahkan ketika dia
ke luar negeri untuk beberapa lama, ia tetap mengawasi organisasi dengan kontrol dari
jauh. Ketika ia‘hadir pada sebuah pertemuan, dia mendominasi seluruh agenda; dia
berbicara jika ia mau selama yang dia kehendaki. Subyek persoalan tidak relevan bagi dia
karena dia tidak mempersiapkan, tidak menulis atau bahkan membuat catatan singkat
untuk pertemuan tersebut. Ia dapat berbicara tentang banyak hal tanpa persiapan. Ia akan
dihargai dan diberikan beberapa posisi pada bidang apa pun, tanpa menghiraukan
spesialisasi yang dibutuhkan untuk posisi tersebut.

Teka-teki standar dari kepemimpinan garis kedua adalah siapa yang dapat menggantikan-
nya? Setiap anggota di sekitarnya menganggap dirinya sebagai orang yang lemah karena
semua hidupnya telah dibawa berpikir demikian. Dikira ini adalah satu kondisi yang
diperlukan bagi kesederhanaan Islamnya. Dia tidak pernah dididik tentang kepemimpinan
lewat partisipasi dan kolektifitas musyawarah. Penghargaannya yang besar pada syekh
mencegahnya dari tantangan atau pengambil alih tanggung jawab syekh, bahkan
mempertanyakannya. Dia mempunyai motto sufi “Pengikut di hadapan syekhnya seperti
mayat di tangan yang memandikannya”. Sebaliknya dalam beberapa hal, sangat banyak
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keputusan yang dibutuhkan dari syekh diubah dalam bentuk sebuah doa. Berangkat dari
persoalan di atas, pengalaman dunia akhir-akhir ini memperlihatkan bahwa masa jabatan yang
paling sesuaibagi seorang pemimpin seharusnya4-6 tahun, dapat diylang hanyasekali. Ini memberi
maximum 12 tahun bagi seorang pemimpin. Jika masa jabatannya berakhir, ia sebaiknya bertugas
pada satu komite kimsus dan sebagai konsultan penilai bagi pemimpin yang baru. Kita tidak
memduh semua pemimpin mengikuti tipe ini, tetapi tanpa terelakkan kita mendapatkan sekurang-
kurangnya beberapa karakteristik ini pada sebagian besar pemimpin.

E. Ketiadaan Institusi

Gerakan telah mempercayai individu-individu untuk menjalankan berbagai tugas.
Fungsi tergantung pada orang, yang mengakibatkan ketidakstabilan dan beberapa per-
ubahan operasional. Jika ada, sedikit sekali institusionalisasi. Bahkan pada beberapa
institusi yang telah dibentuk, terdapat kekurangan rencana, semangat kelompok dan
kesesuaian organisasi. Gerakan tidak dapat memperlihatkan materialisasi prinsip-prinsip
dan tujuannya melalui institusi itu. Beberapa dari mereka menjadi bebandaripada menjadi
penolong. Walaupun banyak anggota-anggota yang telah sukses dalam proyek pribadi
mereka, mereka gagal ketika hal-hal tersebut dijalankan lewat kerja group. Gerakan belum
mengambil langkah perlunya hukum “institusi fikih” yang baru, yang terdapat dalam
terminologi dan konsep-konsep sekarang. Kerja dakwah akan tetap sebagai pembicaraan
sampai ada orang menunjuk ke beberapa institusi umum Muslim yang sukses di negara
itu. Paling sedikit harus ada sepuluh institusi yang sama ukurannya pada setiap negara sebelum kita
dapat mengklaim bahwa kita telah memulai proses institusionalisasi dengan sukses.

F. Paham Nasional dan Regional

Dalam teori, sebuah gerakan dipercaya sebagai kesatuan dan universalitas umat.
Namun dalam prakteknya kwalitas ini tidak sepenuhnya dijalankan. Kita menampilkan
sikap-sikap nasionalis dan regionalis serta kebiasaan pada pola tingkah laku kita. Tanda
yang jelas tentang kekurangan itu terlihat pada kumpulan sosial kita di mana wanita dan
laki-laki menyatu kepada teman-temanetnik mereka. Mereka jarang bersosialisasi dengan
yang lain. Pada tingkat pimpinan, kita masih belum mempunyai forum internasional dan
regional yang periodik untuk pemimpin-pemimpin gerakan berbagai negara. Sementara
pertemuan pemikiran-pemikiran semacam itu tidak mengikat, pertemuan tersebut penting
untuk pertukaran informasi, konsultasi, formulasi strategi, dan kordinasi.

Walaupun kita mengakui bahwa musuh-musuh kita berjuang melawankita berdasarkan
suatu rencana yang matang, namun kita gagal menjawabnya dengan rencana yang matang
seperti mereka. Kita telah menjadi korban kekhawatiran yang diekpresikan oleh pepatah
“Orang Mekah mengenal lembahnya dengan baik” . Saat ini spesialis asing mungkin lebih
mengetahui negara kita ketimbang kita. Dalam cara yang sama, beberapa saudara kita -
mungkin bisa memberikan nasehat yang bernilai untuk teman-teman mereka di negara-
negara lain yang akan memberikan keuntungan dalam perjuangan lokal mereka. Setiap
hari dunia semakin kecil, dan konsep perkampungan dunia akan menjadi kenyataan. Islam
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telah melihat konsep universalitas ini sejak lahirnya, namun gerakan masih terkait dengan
persoalan-persoalan lokal dan memperlakukan setiap wﬂayah terisolasi dari yang lamnya

G. Ketiadaan Rencana

Sering sebuah gerakan hidup satu hari dalam satu masa, berjuang hanya pada pertempuran
singkatuntuk kelangsungan hidupnya. Hampirtak adapemikiran dicurahkanuntuk rancangan lima
atau seputuh tahun. Kegiatannya dikelola oleh krisis, yang situasi biaya pekerjaan rutinnya menjadi
operasi yang darurat. Ketiadaan persiapan rancangan pada gilirannya menghasilkan tujuan-tujuan
yang kabur, kesalahan penempatan sumber daya, kesalahan perioritas dan kehilangan arah tujuan.
Pada masa-masa tertentu, Kita tidak mengetahui di mana kita berada, berapa jauh kita dari tujuan-
tujuan Kita, atau bagaimana kita mengevaluasi aktivitas-aktivitas kita. Jadi kita tetap menjalankan
apa yang akan kita lakukan tanpa mengetahui keuntungan-keuntungannya dan biayanya.
Selmmnglahwmmnyahmkembdﬂepadammangmymglebihbaikdanbemgkatdanmm
apa yang dapat kita lakukan.

H. Alternatif Islam

Sampai tahun limapuluhan, gerakan Islam sibuk membuktikan bahwa Islam adalah
baik. Lalu berlanjut bahwa Islam lebih baik dari semua “isme-isme”. Bagaimanapun,
pernyataan gerakan tetap berkisar pada hal-hal yang umum dan tidak matang. Kita
seharusnya memberikan alternatif Islam dalam bentuk teks book pada tingkat universitas,
sebagai contoh. Ini dibutuhkan dalam setiap disiplin ilmu-ilmu sosial. ,

Tugas ini bukanlah kerja part-time (sukarela) untuk anggota yang ikhlas dan giat. Ini
adalah kewajiban full-time sarjana-sarjana spesialis. Gerakan harus mendirikan beberapa
institusi akademi tingkat tinggi guna menangani bidang-bidang ijtihad ini. Pekerjaan ini
tidak dapat lagi diberikan kepada seorang ulama yang “mengetahui semua”, dan harus
dijadikan usaha kolektif. Karena tugas ini rumit, menghabiskan waktu, biaya yang mahal,
tidak berpihak, dan kerja keras yang berkelanjutan. Tetapi ini adalah syarat penting bagi
awal kebangkitan yang besarumat Islam. Tanpa itu, superioritas (ketinggian) sistem Islam
akan tetap sebagai kepercayaan yang bersifat emosional. Contoh kehidupan yang terang
dibutuhkan untuk menarik Timur dan Barat terhadap peradaban Islam. Itu sebabnya
mengapa banyak insinyur, dokter, dan ilmuwan-ilmuwan alam tertarik kepada gerakan
dan pimpinannya daripada sarjana-sarjana sosial. Generalitas murni danmenarik meyakinkan
mereka pada rasionalitas dan keindahan Islam. Namun ilmuwan-ilmuwan spesialis sosial dengan
kbusus harus diyakinkan secara mendetail. Hal-hal yang umum tidak cukup memadai untuk
memikat mereka ke lapangan Islam. Suasana sekarang merupakan fenomena yang luar biasa.
Ketika kita mulai menyaksikan bahwa mayoritas pemimpin-pemimpin gerakan berasal dari
ilmuwag-ilnuiwan sosial, maka kita dapat menandai kelahiran peradaban Islam.

I. Tujuan dan Sarana

Di antara beberapa ahli gerakan terdapat kekeliruan antara tujuan dan sarana. Dalam
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beberapa kasus, kepentingan group dijadikan sebagai kriteria pelaksanaan sekalipun
sebenarnya group tersebut hanyalah sarana mengabdi untuk menglIslamisasikan masyarakat.
Ini telah membuat gerakan lebih sibuk dengan dirinya daripada dengan masyarakat yang
mencari perubahan. Analisa statistik kasar terhadap bagaimana waktu, nang, dan usaha-
usaha anggota digunakan memperlihatkan bahwa lebih tujulipuluh persen darinya
diabdikan ke persoalan-persoalan interen gerakan dan hanya tigapuluh persen yang
diabdikan kepada masyarakat. Padahal sepatutnya harus sebaliknya.

Konsep partai telah menjadi persoalan suci dalam dirinya, seakan-akan partai telah
dibangun untuk kepentingannya sendiri. Partai dinilai tidak banyak perbedaan dari sebuah
klub olahraga atau kerjasama sosial yang mengabdi ke anggotanya secara exclusive.
Gambaran (image) partai adalah bahwa ia satu group khusus yang hanya perduli dengan
anggota-anggotanya dan tidak punya tanggung jawab besar pada masyarakat. Itu sebabnya
mengapa ketika malapetaka politik menimpa kelompok ini, masyarakat umum tidak
perduli terhadapnya. Kelemahan ini secara jelas juga menunjukkan hilangnya kepercayaan
masyarakat kepada organisasi-organisasi Islam dan pindah ke orang-orang sekuler karena
kurangnya kerjasama antara kelompok-kelompok Islam dan sub-kelompoknya. Struktur
organisasi mereka harus dibina di atas kesadaran terhadap hakikat tujuan perjuangan
mereka. Ia tidak boleh hanya ditugaskan bahwa gerakan harus mengangkat persoalan-
persoalan umatIslam sebagai tantangannya dan bertanggung jawabuntuk menyelesaikannya.
Sebagian besar usaha-usaha gerakan harus diarahkan ke isu-isu ini sehingga umat
mengakui gerakan itu sebagai pembela mereka. Umat seharusnya dapat tidur dengan
tenang, mengetahui wakilnya yang dipercaya, kelompok Islam sedang menjalankan -
tugasnya dengan baik.

J. Krisis Pemikiran

Pada umumnya gerakan tidak memiliki bentuk dan kesatuan pemikiran di antara anggota-
anggotanya. Ini disebabkan gerakan bergantung kepada pernyataan-pernyataan umum, terdapat
banyak perbedaan internal mengenai persoalan-persoalan yang spesifik. Daya utama gerakan
terletak pada aktifitas-aktifitas bukan pada pemikiran dan pendidikan. Tambahan lagi, ketika
kelompok tidak mengambil sikap resmi pada beberapa isu penting, anggota mengikuti opini-opini
yang beragam, menambah problem keterpecahan pemikiran. Ini mengakibatkan pandangan yang
ada diisi oleh pihak-pihak sekuler atau ideologi yang bermusuhan. .

K. Tanpa Dialog

Gerakan terlihat tertutup bagi dialog ideologi pada tiga tingkat internal di antara
anggota-anggotanya, dengan organisasi Islam lainnya, dan dengan kelompok non Islam
-- yang religius atau sekuler. Ini mengakibatkan lahirnya konsep-konsep utopia dan
pemikiran yang ideal di antara beberapa anggota. Pemikiran yang murni secara teoritis
tetap.tidak teruji dalam pengamalan mereka. Kekurangan dialog menghasilkan suasana
intelektual yang statis, tidak akan memberikan khazanah yang dibutuhkan bagi
pendewasaan gerakan. Pada waktu yang sama keadaan yang mandeg itu melahirkan
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- kesalahfahamam di antara beberapa kelompok yang menimbulkan ketidakpercayaan dan
rasa permusuhan di antara berbagai faksi dalam masyarakat.

L. Pengabaian Media

- Sampai tahap tertentu, gerakan mengabaikan bidang komunikasi dengan dunia luar.
Ia tidak mengarahkan anggotanya untuk mengisi jurang yang ada terlebih dahulu.
Sehingga pengaruhnya pada masyarakat kurang dari apa yang seharusnya. Sementara itu
lawan-lawannya mengontrol media dan menampilkan gambaran yang jelek tentang
gerakan tersebut, yang tidak memberikan kesempatan untuk mempertahankan diri secara
efektif. Gerakan perlu mengarahkan anggota-anggotanya untuk mengkhususkan diri
mereka pada media. Hal ini dapat dilihat dengan jelas ketika gerakan itu sedang ikut
pemilihan di beberapa negara. Kwalitas kampanye publiknya kurang dalam beberapa
bidang. Penerbitan-penerbitan Islam sering tidak menarik dankadang-kadang mengesalkan.
Hanya anggota-anggota yang terlibat yang mempunyai kesabaran untuk terus membacanya.
Orang-orang di luar anggota mengelakkan diri membaca terbitan itu. Fakta ini dibuktikan
dengan kecilnya jumlah oplah. ‘

Gerakan juga mengabaikan pentingannya mengarahkan lulusan-lulusan sekolah
menengahnya ke bidang-bidang spesialisasi yang sangat dibutuhkan seperti ilmu-ilmu
sosial, media dan komunikasi, pendidikan, kepegawaian, polisi, dan biro-biro hukum.
Ketiadaan rencana semacam ini menjadi penghalang pada gerakan.

M. Tanggung Jawab Pemimpin dan Pengikut

Norma pada gerakan adalah bahwa anggota bertanggung jawab kepada pemimpin.
Sementara itu sang pemimpin menuntut ketaatan mutlak baik pada waktu senang maupun
sulit. Namun di pihak lain, kebutuhan tanggung jawab pemimpin belum terpenuhi, jauh
dari sistimisasi, formalitas, dan praktek. Apabila pemimpin membuat laporan kepada
anggota, materinya terlihat umum seperti “situasinya terkontrol”, “dakwah sedang ber-
jalan”, “masa depan cerah bagi Islam”, “bantuan Allah dekat”, “kamu harus memper-
tebal imanmu”, “berkorbanlah lebih banyak”, “bersabarlah”, dan lain-lainnya.

Umumnya tidak ada statistik, tidak ada fakta dan angka, tidak ada analisa kwantitas
dan kwalitas dari data keanggotaan, terbitan, keuangan, poll pendapat umum, penilaian
institusional, atau evaluasi yang tepat dari pelaksanaan dan lain-lainnya. Jadi tidak ada
dasar untuk menempatkan tanggung jawab.

Kadang-kadang, para pemimpin menolak untuk menjawab persoalan-persoalan yang
dikemukakan dengan dalil terlalu sulit. Sebuah gerakan tidaklah sehat kalau tidak secara
periodik meminta tanggung jawab pemimpin. Para pemimpin seharusnya dihadapkan
pada tantangan yang sesungguhnya dan diminta untuk memperbaiki usaha-usaha mereka,
terutama tanggung jawab keuangan. Gerakan harus mempunyai laporan keuangan yang
diaudit dan penjelasan-penjelasan yang berdasarkan sebuah hukum.
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N. Menentukan Prioritas

Efisiensi mengarahkan kita untuk melaksanakan sesuatu secara benar, sedangkan
prioritas mengarahkan kita melaksanakan hal-hal yang tepat. Banyak perbedaan di antara
keduanya namun kediranya penting. Kita bisa saja sangat efisien ketika melaksanakan hal-
hal yang salah. Jadi prioritas diutamakan, meskipun lebih banyak tugas-tugas dan
tuntutan-tuntutan dari pada sumber daya. Dengan demikian, prioritas menjadi esensial,
sekaligus menjawab isu-isu tentang saimber-sumber yang tidak mencukupi, manusia dan
materil yang sangat berharga yang Anda miliki. Sebagaimana masa terus berjalan, sesuatu
terjadi lebih cepat dan kebutuhan untuk menentukan prioritas menjadi lebih penting.
Mengerjakan pekerjaan yang penting-penting saja belum cukup, tetapi kita harus
melaksanakan sesuatu yang lebih penting terlebih dahulu.

0. Pembekuah Organisasi

Perlu dicatat bahwa sekali struktur organisasi gerakan dibentuk, ia tetap tidak berubah
untuk beberapa lama meskipun terdapat perkembangan organisasi, perubahan isu dan
penentuan kembali prioritas.

Untuk menjalankan tujuannya, bagaimanapun struktur organisasi yang formal, harus
merefleksikan fungsi yang sebenarnya. Ia harus dimodifikasi guna mengakomodisasi
beberapa perkembangan dalam kelompok. Konfigurasi administrasi yang ada hanyalah
salah satu cara untuk mencapai tujuan dan tidak dapat dinilai suci dan tak boleh dirubah.
Revisi diadakan setiap lima tahun sebagai satu peraturan yang bersifat umum.

P. Bawah Tanah atau Terbuka

Terlalu lama waktu telah dihabiskan untuk mendiskusikan apakah gerakan Islam harus
bekerja secara terbuka atau rahasia [bawah tanah]. Beberapa contoh mengambil sikap
dalam masalah ini digambarkan sebagai bagian keimanan seseorang. Setiap pihak mencari
contoh-contoh dari Rasul dan legalitas untuk mendukung pandangannya. Ini adalah
masalah organisasi yang murni dan kedua cara itu Islami. Apa yang benar adalah menilai
lingkungan untuk menentukan pilihan mana yang lebih bermanfaat bagi gerakan dalam
perjalanan yang panjang. Dalam beberapa kasus tidak ada pilihan; kondisi negara
menentukan cara mana yang berjalan. Ketika lingkungan mengijinkan, gerakan harus
terbuka untuk masyarakat. Tidak dibenarkan bekerja rahasia [bawah tanah] jika kita
diijinkan berjalan secara terbuka.

Q. Qur’an dan Sultan (Penguasa)

Karena latar belakang sejarah dari imperialisme abad 20, gerakan diletakkan pada
suatu keadaan yang konfrontatif secara terus menerus dengan rejim pemerintah. Sikap ini
mungkin dibenarkan pada beberapa hal, namun tidak bisa diterima sebagai sesuatu yang
normal. Ia ini harus dibalik. Gerakan harus berusaha merubah gambaran yang sering
membayangi ini dengan mencari realitas yang baru. Di lain pihak pemerintah harus
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diyakinkan bahwa gerakan bermaksud baik pada negara dan penguasanya. Negara akan
. rugi dalam suasana saling mencurigai terhadap satu dengan yang lainnya. Gerakan

- dimaksud untuk membangun, berkorban, mendidik, mengabdi, dan membimbing ke hal
yang lebih baik. Gerakan tak boleh dianggap sebagai gila kekuasaan danakan meruntuhkan
penguasa. Berkuasa bukanlah tujuan gerakan, ini hanyalah salah satu cara. Jika cara ini
tidak bisa dicapai lewat kekuasaan pemerintah, maka tujuan ini paling tidak sebagian dapat
dijalankan lewat aksi-aksi masa dalam satu cara bebas yang demokratis. Gerakan harus
berusaha merubah dari image [gambaran] konfrontatif kepada image koperatif. Tidak ada
kebaikan dalam konfrontasi: kebajikan itu terletak dalam hubungan yang terang, sederhana dan
santai, seperti yang diajarkan Rasul kepada kita. Kekuatan luar mungkin akan mendorong
permusuhanantara masyarakat muslim danpemerintahannya. Orang-orang Islam yang peka harus
melihat kecendrungan ini dan mencegahnya jika mungkin. Gerakan seharusnya belajar dari
pribahasa bijak: “Jangan berjuang pada peperangan yang akan memberikankekalahan. Kita harus
menarik diri dari konfrontasi sebelum Kita siap untuk menghadapinya”.

R. Ketiadaan Umpan Balik yang Cukup

Fungsi manajemen kita seperti sebuah sistem putaran yang terbuka yang tidak mengumpulkan
dantidak menggunakan informasi umpan balik yang bersifat mengoreksi. Sebagian anggota hanya
bertujuan menyampaikan pesan tanpa mengamati efek-efek yang dungmkan Pemikiran bahwa
seorang muslim akan mendapat ganjaran dari Allah, di akhirat seklmnyalaudak mendapatkannya
di dunia, telahdlkawﬂcandenganmenmggaﬂcanusahaunmkmencapalkebemasdm Konsep
sebelumnya ialah bahwa kerja adalah tanggung jawab kita dan hasilnya ada di tangan Allah
disalahgunakan dan mengakibatkan kurangnya tekananpada pelaksanaan dankeberhasilan. Motto
kita adalah bekerja bukan-untuk mencari sukses.

- Sikap ini seperti seorang kapten kapal yang membawa penumpangnya ke pantai
kematian. Dia tidak berkomunikasi dengan mereka. Sudah saatnya, gerakan harus
mendorong spesialisnya yang terbaik melibatkan diri dalam bidang psikologi, sosiologi,
komunikasi, gerakan massa, ilmu politik, dan humas untuk menganalisa kerja kita dan
pengaruhnya kepada masyarakat. Bagaimana reaksi mereka? Umpan balik ini harus
-digunakan untuk memodifisir dan memperbaiki pendekatan dan interaksi kita dengan
masyarakat. Kita harus sadar bahwa “ekspresi” kita bukan semata-mata “kesan”
masyarakat padakita. Terdapat jurang antara apa yang kita maksud dan apa yang dipahami
masyarakat. Jurang ini adalah kesalahan yang harus dikurangi sampai tingkat minimum;
semakin kecil kesalahan itu berarti kita semakin berhasil dalam menyampaikan risalah,
seperti digambarkan oleh persamaan berikut:

(Ekspresi - Kesan) = Kesalahan
ATAU (Ekspresi - Kesalahan) = Kesan

S. Isu Pengikut
Biasanya latar belakang tingkat pendidikan anggota dalam gerakan berdasarkan atas
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pertimbangan pendukung, bukan berdasarkan manfaat yang diperoleh dari permasalahan
- yang ada. Anggota lebih cenderung kepada kelompoknya dari pada kebenaran. Dia
menjadi emosional dan menilai kebenaran melalui orang bukan menilai individu lewat
kebenaran. Dengan kata lain ia tidak diajarkan untuk berpikir secara bebas; terbelenggu
oleh opini dan sudut pandang yang berprasangka. Hal ini membuat ia sulit berhubungan
secara terbuka dengan orang lain, terutama mereka yang berada di luar gerakan. Dia
mempunyai kesulitan berbicara dengan sarjana-sarjana karena dia tidak dilatih menguji
persoalan secara obyektif. Dia juga punya kesulitan yang sama dengan orang-orang yang
tidak berpikiran Islami. Biasanya, mereka tidak berani mengkritik diri-sendiri, dan tidak
membangun satu sistem formal yang menghubungkan fikiran anggota dengan pemimpin.
Sebaliknya, kritikan tidak disambut baik; mereka yang berani menegakkan itu kadang-
kadang dituduh punya maksud dan motif negatif yang tersembunyi. Jawaban terhadap
kritikan diarahkan pada pribadi bukan ditujukan pada isi argumen. Fokusnya bukan pada
apa yang sedang dikatakan, tetapi pada siapa yang sedang berbicara, dan obyektifitas
lenyap dalam proses. Pendekatan ini telah menghalangi usaha-usaha untuk memperkenalkan
pembaharuan yang produktif yang sangat dibutuhkan.

T. Adab Al-Ihktilaf - Etika Perbedaan Pendapat

Kita sering tidak mengikuti petunjuk nabi dalam sikap kita ketika kita tidak setuju
dengan pandangan orang lain. Kita telah kehilangan toleransi. Sepatutnya perbedaan
menjadi rahmat dan sumber kekayaan, bukan membawa keretakan dan-perpecahan.
Perbedaan pendapat bertukar menjadi perbedaan hati. Persaudaraan berubah menjadi
kedengkian. Kelompok kehilangan ikatannya, lalu runtuh menjadi kumpulan individu
yang tidak harmonis. Pada gilirannya, berbagai opini baru berubah menjadi ancaman
persatuan, dan tanda bahaya pun dibunyikan dengan segera untuk melindungi integritas
kelompok. Terciptanya situasi kritis yang darurat semacam itu memberikan kesempatan
kepada para pemimpin untuk tidak mengamalkan adab-adab Islam dan berperilaku yang
bukan Islam supaya suasana dipenuhi dengan fitnah, umpat-mengumpat, desas-desus,
tuduh-menuduh, kebohongan, dan serangan terhadap pribadi. Sesungguhnya beberapa
persoalan kecil di antara umat Islam telah menyebabkan pertumpahan darah di dalam
jajaran orang-orang beriman, seperti yang terjadi di Afganistan. Kita tidak mengikuti
petunjuk Qur’an dalam menggunakan adab-adab Islam pada semua persoalan Kita. Jika
itu kita lakukan, maka dijamin kita akan sukses melawan musuh-musuh kita.

U. Agenda yang Panjang

Kadangkala gerakan masuk dalam perangkap, yakni menuntut segala sesuatu dari
musuh secara serentak. Kita tidak merinci dan memprioritaskan tuntutan kita. Kita tidak
menyerahkan satu program yang menjelaskan sumber daya manusia dan material dengan
satu jadwal waktu. Sebagian berpikir bahwa gambaran Islam, sempurna atau hampir dapat
dicapai lewat tuntutan. Mereka ingin segalanya dilakukan dengan segera atau tidak
samasekali.

Mereka mengacaukan kepercayaan mental dalam kesempurnaan risalah, dengan
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pengeterapannya yang bertahap dari ajarannya dalam kehidupan yang nyata. Mereka gagal
merujuk pernyataan “menerima Islam secara totalitas atau meninggalkannya” dengan
berdasarkan hadis:

WPy 4 Je3B Sa L s by
“Agama ini kuat, maka berhubunganlah secara lembut dan baik”,*

Penerapan yang baik selangkah demi selangkah adalah pengajaran yang diajarkan Rasulullah
saw. kepadakita. Pelajaran yang didapat adalah menjaga agenda kita tetap singkat, tepat dan jelas.
Setelah kita meraihnya, kita gabungkan juga agenda singkat dan waktu yang baik lainnya. Ini telah
dijalankan secaraefektif oleh orang-orang komunis dan nasionalisdi negara-negaramuslim. Slogan
mereka sangat menarik dan dapat diterima karena tepat dan jelas, seperti:

“Kami ingin roti”

“Kami menuntut jam kerja yang lebih sedikit”
“Gaji yang lebih tinggi”

“Jasa kesehatan yang bebas”, dan lain-lainnya.

III. Melihat Kembali Abad 14 Hijri

Melihat kembali gerakan Islam, tidak diragukan bahwa mereka telah kerja keras. Namun
kadang-kadang hasil usahanya dirampasoleh musuh-musuhnya. Hal ini terlihatjelas terutama pada
gerakan-gerakan pembebasan seperti di Aljazair, Mesir, Libya dan Pakistan.

Perpustakaan literatur Islam saat ini menghasilkan Muslim yang statis. Biasanya dia
bersifat harfiah dan legalitistis dalam menghadapi kehidupan. Kita gagal menghasilkan
para jurudakwah yang dipercaya dan dinamis. Rasulullah saw. berdoa kepada Allah untuk
menerangi hati para pemimpin Quraisy kepada Islam:

sl o 5 S o a0y o Gl M) B2 il L oyt ST gl
“Ya Allah! kuatkanlah Islam dengan seseorang yang lebih kau cintai dari dua lelaki ini: Abu Jahal
(‘Amru Ibnu al Hakam) atau Umar bin Khattab. "**

Dalam doanya, Rasulullah saw. mengenali pemimpin-pemimpin masyarakat yang
potensial untuk mengislamkan mereka sehingga memperoleh kekuatan dakwah. Sekarang
sedang terjadi sebaliknya, ketika anggota-anggota yang pandai dan dinamis meninggalkan
kelompok Muslim, Jamaah tidak dapat menampung atau berurusan dengan mereka.
Mereka seperti buah matang yang jatuh karena pohon induknya tidak dapat menopangnya.
Tidak ada penyortirandanpenyaringan yang pandai mendapatkan ijazah dan meninggalkan
gerakan sementara yang kurang tetap di belakang selamanya menjadi beban dan tanggung
jawab. Kita akhirnya bersama organisasi yang kehilangan segalanya, tidak mampu

* Musnad Ahmad bin Hanbal.
**  Musnad Ahmad bin Hanbal dan Sunan Tirmizi,
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menjawab dengan tepat dan efektif kebutuhan-kebutuhan penting. Gerakan kita tidak
sendiri dalam lapangan: arena yang ada penuh lawan dan tantangan. Karenanya, gerakan
harus mengembangkan satu kebijakan bagaimana berhubungan dengan organisasi Islam
dan non-Islam lainnya. Ia tidak perlu meletakkan semuanya di bawah satu nama, atap,
pusat dan badan. Gerakan seharusnya mencoba mempengaruhi dan mengontrol bukan
memilikinya. Apabila sebuah tugas margmn,dijalamtan’ﬂéﬁ lainnya, maka ini harus
dipercayakan pada mereka. Islam milik semua pihak, dan tidak satu pun organisasi yang
berhak mengklaim itu adalalr hak mereka. Pada hakekatnya beberapa sukarelawan-
sukarelawan yang ber(/ledilasi yang ingin berkorban tidak diberikan mandat terbuka untuk
menguasai pekerjaan tanpa menghiraukan keefektifannya. Jika tindakan mereka lebih
unggul, mereka-akan memimpin dan menjaganya; jika tidak mereka akan digantikan.

....Dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan ‘—"f R T s .

menggantikan (kamu) dengan kaum yang lain, ‘Apbj J - "S ciiar

dan mereka tentu tidak seperti kamu. (47:38 Y450 GRA
P ( ) (Aef 3;8v) ;l‘.f-' 'y ;:N,u

Walaupun memperoleh persetujuan opini masyarakat itu penting, namun gerakan
tidak harus diatur oleh opini masyarakat. Gerakan harus mempunyai rencana dan strategi
sendiri untuk membentuk, memodifikasi, mengubah, dan membimbing opini masyarakat.

Berkaitan dengamr Barat, beberapa pemikir Islam telah menggambarkan Barat sebagai
salah satu dari dua titik eksrim: seperti jannah [syurga] atau jahannam [neraka]. Yang
benar adalah Barat bukanlah salah satu dari keduanya; Ia mempunyai peran positif atau
negatif. Sebagai seorang muslim kita harus jujur, seperti Allah ajarkan kepada kita:

..... Maka sempurnakanlah takaran dan N\ 1 ” A (4%

timbangannya, 5an janganlah kamu kurangi \-:"‘J}::‘ ‘,., o ‘} ‘;’i";' :’\

bagi manusia barang-barang takaran dan N By o h AW AT ey Py

timbangannya... (7:85)

~ Barat menjadikan barang [persoalan] yang haram sesuatu yang menarik, menggoda, dan
berlebihan. Sedang kita membuat barang [persoalan] yang halal jadi sulit, menjijikkan dan sedikit.
Gerakan harusmemberikancara yang mudahdalam berfatwa, danmengangkat banyak pendekatan
yang dibutuhkan guna menawarkan solusi yang diterima. Ketika kita mencegah masyarakat darj
yang haram kita harus memberikan mereka alternatif yang halal. Contohnya, kita belum mampu
menyediakan program-program radio dan televisi yang halal. Bidang hiburan terbuka luas untuk
islamisasi, namun sangat sedikit kerja yang telah dilaksanakan dalam bidang ini.

Kesimpulannya, Barat memiliki satu produk inferior dengan penawaran superior,
sedangldtamempunyaisamproduksuperiordenganpemwaraninferior. Walaupun sistem
yang mereka buat itu salah, orang-orang sekuler tidak berusaha untuk memperbaiki dan
membenarkannya. Mereka seperti membawa mobil yang rusak, yang para penumpangnya
adalah mekanik dan insinyur yang selalu mampu memperbaikinya. Kita seperti membawa
mobil baru yang diimpor tanpa pengetahuan bagaimana memfungsikannya. Sekali mobil
rusak, kita berhenti terus. Tantangan gerakan adalah memperbaiki kwalitas iman,
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membangun superioritas pemikiran Islam dalam pelbagai disiplin, dan memberikan
model praktis bagi alternatif Islam. Sebuah pilot projek kecil, tetapi berhasil sudah cukup!
Inilah tantangan yang benar-benar dihadapi umat pada abad 15 Hijri!

IV. Pertanyaan yang Diajukan
A. Tarik Tambang

Mayoritas orang di dunia dituduh tidak bekerja keras. Namun bagaimana pula dengan orang
Islam yangbaik yang bekerja sungguh-sungguh? Mengapa mereka tidak produktif? Persoalanyang
mercka hadapi adalah satu sikap, orientasi dan kurangnya semangat tim. Akibatnya, individu-
individu dalam kelompok mungkin bekerja keras namun dalam arah yang scbaliknya. Kesan yang
terlihat adalah kekuatan yang mereka kerahkan dapat dibilang nol atau negatif.

TR ELE

N .\Q"\ MYy
e wars L

T -
S

- 4

Kerja Islam memiliki arah dan makna seperti kwantitas vektor matematika. Jika
Individu-individu tidak bekerja serentak dengan yang lain, dengan rencana yang jelas dan
arah yang dituju, mereka tidak akan menghasilkan apa-apa kecuali pemborosan energi
yang sangat besar. Jika kita terus mencari kesalahan-kesalahan orang lain, mengabaikan
kontribusi positif mereka, meremehkan hasil-hasilnya, maka kita tidak akan mendapatkan
apa pun. Kita harus meninggalkan sikap bahwa kita selalu benar dan yang lain selalu salah.
Kita harus mengakui semua usaha orang Islam dalam bidangnya dan mencoba menyelaras-
kannya dengan usaha kita.

B. Kondisi yang Ada: Semakin Buruk atau Baik?

Kita sering menuduh bahwa “situasi kita saat ini adalah terburuk yang kita dapati, dan
tidak mungkin bekerja dibawah kondisi demikian. Kita harus menunggu lingkungan yang
lebih kondusif dan baik”. Hal ini dilihat dari kondisi beberapa dekade yang lalu di
beberapa negara Islam semakin memburuk. Sikap yang sehat seorang juru dakwah
seharusnya dalam kondisi sekarang adalah yang terbaik yang pernah ada. Kita tidak
mengetahui apa yang mungkin terjadi besok, kita tidak dapat yakin berapa lama keadaan
ini akan berakhir. Kisah menarik seorang lelaki yang jatuh dari gedung 20 lantai terpapar
di sini. Ketika dia jatuh melalui lantai tujuh seorang lelaki bertanya dari jendela, “apa
kabarmu?” Dia menjawab: “sampai saat ini, baik-baik saja!”
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Sikap optimis terhadap da’'wah dapat dilihat dalam kisah Nabi Musa, Harun, dan
Firaun.

Pergilah kamu berdua kepada Firaun 4;\ ‘ers '\L'.;’I

sesungguhnyadiatelah melampaui batas. Maka 9‘"‘” “‘fJ"J 3 @
i - Z S 3 222

bicaralah kepadanya dengan kata-kata yang & By J‘ Jg.x... M U ﬂ_}, A Y_,u @

lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau
takut. (20:43-44)

Memang kita tidak lebih baik dari Musa, tidak pula masyarakat lebih buruk dari
Firaun. Dengan demikian klta harus tetap berharap dan tidak berputus asa dengankeadaan
kita sekarang.

C. Ketaatan itu Kepada Allah atau Kepada Yang Lainnya?

Seorang aktivis muslim bisa aktif lewat sebuah organisasi atau lainnya, namun ketaatan
yang utama haruslah pada Allah. Singkatan nama yang kita buat untuk organisasi tidak
harus menutup ketaatan kita pada Allah.

Untuk tujuan strategis dan taktis kita membentuk berbagai struktur, atau membuang
dan merubah yang sudah ada. Niat mereka jangan dikacaukan dengan tujuan kerja Islam.
dari obyektifitas kerja Islam. Kadang-kadang kita terlalu antusias dan membela satu nama
atau lainnya, padahal kita harus menyadari bahwa ini merupakan salah satu cara, dan
tujuannya ialah untuk mendapatkan keridaan Allah semata. Akan berbahaya jika kita
letakkan kesucian mistik pada organisasi di atas apa yang sebenarnya mereka niatkan.
Dalam surah Yusuf, Allah berfirman:

-
>

Kamu tidak menyembah yang selain Allah R A IR
kecuali hanya (menyembah) nama-nama yang = * 83302030 \f/:
kamu dan nenek moyangmu membuat-buatnya. “..LL.Q,L,. ARG J.\\_. r.é:: )U:; e
Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun RS-

tentang nama-nama itu. Keputusan itu hanya- R RG] ‘, ”"Y Y\‘&Jb‘
lah kepunyaan Allah. Dia telah memerintahkan ,' ', 2

agarkamu tidak menyembah selain Dia. Itulah (g 3300 _,nyu'u J&" : it

agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui. (12:40)

Ini adalah fenomena yang telah mengganggu gerakan kita; masalahnya ialah karena
kurangnya pemahaman kita terhadap tujuan yang mulia itu.

2??
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V. Keseimbangan

Pada hakekatnya, kita sering mempermudah persoalan dan melupakan manfaat yang

diberikan gerakan Islam sepanjang abad. Nyatanya paling tidak gerakan telah bertindak

~sebagai penjaga Islam danumat Islam. Ia tetap mengibarkan panji Islam setinggi-tingginya
walaupun menghadapi berbagai kesulitan.

Tanpa diragukan lagi, gerakan berdiri sebagai benteng yang kuat menghadapi
serangan jahat dari kiri dan kanan. Ketika ideologi dan moral kaum nasionalis mengalami
kebangkrutan ideologi dan moral, gerakan Islam senantiasa memperkaya umat dengan
cahaya dan kekebalan spiritual yang dibutuhkan untuk membawa umat kepada kebenaran.
Iabekerja keras mempertahankan identitas mereka. Tanpa perjuangan demikian, masyarakat
akan terjerumus ke berbagai “isme” sosialisme, kapitalisme, materialisme, rasisme dan
nasionalisme. Kita bisa menyatakan bahwa dibandingkan dengan kelompok-kelompok
non Islam, gerakan Islam lebih seimbang bahkan mengunggulinya. Gerakan mempelopori
jihad melawan diktator dan penekan-penekan. Ia pembawa obor dalam bertempur
melawan korupsi dan kejahatan. Untuk melakukan semua itu dia telah dibayar dengan mati
syahid, dipenjara dan disiksa. Ia berkata di hadapan orang-orang yang melampaui batas
dan tiran: “Anda zalim; anda harus mundur; anda harus memberikan kebebasan kepada
masyarakat”. Akibatnya pekerja-pekerja Islam menjadi mangsa kekejaman.

Anggota gerakan yang tidak mempunyai kepentingan pribadi telah memberikan
tantangan yang hebat melawan penjajah di Palestina, Aljazair, Afganistan dan Kashmir,
karena ketulusan, pengorbanan, dan dedikasi di antara pengikut-yang takwa pada Allah
dari gerakan Islam. ' '

Manifestasi kebangkitan dunia Islam saat ini adalah gerakan jihad yang tiada henti.
Kebangkitan ini tidak dapat dibatasi dan dilokalisir, namun meluas ke seluruh dunia. Ia
berjalan di banyak negara, seperti Malaysia, Banglades, Pakistan, Afganistan, Iran,
Turki, Mesir, Sudan, Tunisia, dan Aljazair. Sulit sekali untuk menemukan negara Islam
yang tidak terimbas arus Islamisasi. Cukup kiranya mengatakan bahwa keadaan kita
dewasa ini sebagai petugas Islam disebabkan oleh gerakan Islam global.

Kalau kita boleh memberikan nilai kepada kelompok yang memperjuangkan westernisasi,
sekularisme, dan komunisme abad 20 masehi, kita percaya bahwa gerakan Islam telah
memperoleh nilai lulus selama abad 14 Hijri. Segala puji bagi Allah, kepada-Nyalah kita
meminta petunjuk jalan yang benar pada abad 15 Hijri ini!
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Garis Waktu Peristiwa-peristiwa dalam Pelatihan

1963 MSA dibentuk

1967 IIFSO dibentuk

1972 WAMY dibentuk

1973 : MSA memulai pelatihan formal lewat komite

perencanaan dan reorganisasi.
1975 Sekertariat Jenderal MSA didirikan.

—— MISG didirikan bersama Anwar Ibrahim di Peoria,
1976 Illinois.
o L Laporan program pelatihan pertama diterbitkan.

1977 Satuan tugas khusus dibentuk untuk menyusun struktur
keorganisasian kerja Islam di Afrika Utara.

1981 IHIT dibentuk

1983 ISNA dibentuk

1989 Dewan komisi IIFSO dan IIIT menulis Petunjuk
Pelatihan

1991 Panduan Latihan untuk Petugas Islam diterbitkan
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Tujuan Kita

I. Tahapan Sejarah
A. Kehendak Allah Menjadikan Khalifah di Bumi
B. Ilmu
C. Ujian
D. Para nabi sebagai Model Kita

II. Jalan Untuk Bertindak
A. Tugas Kita
B. Islah, Ihsandan Jtqan: Pembaharuan, Perbaikan, Penyem purnaan.
C. Tujuan
D. Cara [Sarana]

1. Tahapan Sejarah
Tujuan latihan bukanlah menjadikan seseorang itu Muslim. Kita beranggapan bahwa
yang dilatih sudah menjadi Muslim yang komit, berpegang kepada ajaran Islam dan
bercita-cita untuk memberikan sumbangan yang lebih dalam membela kebenaran.

Tahapan sejarah mengenai eksistensi [kehadiran] kita di muka bumi ini, sebagaimana
disampaikan dalam Qur'an, menerangi tujuan kita.

A. Kehendak Allah Menjadikan Khalifah di Bumi

Waktu Allah hendak menciptakan kita, Dia berkata kepada para malaikat:

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada § ‘l'l! s\ C}
para malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak “3‘) ol i JJB)’J

. . , . : < - o250t o~
menjadikan seorang khalifah di muka bumi. L‘_‘_z’ . fu‘L':’,s}‘“ _,\ u,)\}\

Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
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ﬁmbﬂa admy - . 22, o’ wrd DS pop e 2 ’. L2
mmmsmﬂb% &‘;’m"'} C—') , e "\‘ =2
denganmemuji Engkaudan menyucikan Engkau ?” s / ..‘ 1¢
Tuhan berfirman, Sesungguhnya aku menge- CAN By u ‘,\a "'}

tahui apa yang tidak kamu ketahui. ” (20:30)

Persoalan yang penting ialah fokus para malaikat tentang anti obyektif - untuk

melakukan kerusakan, menyebarkan kejahatan, dan menumpahkan darah. Hal ini
bertentangan dengan pembaharuan (islah) : untuk membina dan memakmurkan planet ini.

B.

IImu

Setelah penciptaan Adam, hal pertama yang diberitahu Allah kepadanya ialah:

Dan Dia mengajar Adam nama-nama (benda- "-”” 22 riL et {2512 -

benda) seluruhnya, kemudian mengemuka- : \‘K‘&‘j 2 "®
kannya kepada para malaikat lalu berfirman, =Sl ‘{y' 1_;‘, i '\;; .g 1
Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda ‘...f i d"d J P
itu jika kamu memang orang yang benar!” A GAN B3 (NI
(2:31)

Mereka menjawab, “Maha Suci Engkau, tidak TG A5 2 (A

ada yang kami ketahui selain daripada apa Y‘»Ut‘l‘i\l‘d""ﬂ .‘)‘ 6 @
yang telah Engkau ajarkan kepada kami, N e T et R -‘1‘,,.1, -
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha (fﬁ" 025) »-SJ-‘ Salcsle ‘.h-'“l‘\-‘

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ” (2:32)

Allah mengajar Adam ‘nama setiap benda’, yang merupakan prasarat bagi pemilikan

kekuatan untuk berfikir yang belum diketahui oleh Adam dan juga para malaikat.

C.

syaitan:

Ujian

Adam dan Hawa gagal dalam ujian pertama mereka. Allah memberi tahu mereka dan
Kami berfirman, “Turunlah kamu dari surga A& ‘Lb\s‘ .. i, AT
itu! Kemudian jika datang petunjuk-Ku $ “’“f&""' Lr‘ .,L-“ Lis
kepadamu, maka barang siapa mengikuti z Aees -) u" o 7 :\: .z ooz
petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran ‘ s,u:j -" ’ (’f‘\"’ T2 10 C‘u"’
atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih O

hati.” (2:38)

Apakah manusia mau mengikuti hidayah atau jalan yang palsu merupakan suatu ujian

bagi mereka. Tema ujian ini berulang-ulang dalam Qur’an.

Dia yang menjadikan mati dan hidup, untuk | e Tt 1] ’,';' 6 ¥l
menguji kamu, siapa di antarakamu yang baik spcie _,’”"::)"J Q
amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha o s,,., Syt 50085 S22 ;’j{,u'

Pengampun. (67:2)
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Adakah manusia itu mengira bahwa mereka : T_?:’-f ,é'of ﬂi @
akan dibiarkan apabila mereka mengatakan, SO0
“Kami telah beriman, ” sedang mereka tidak RIS eI
diuji lagi. (29:2) | oo 0 GRS
Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan AT PR gy o
menguji kamu agar Kami mengetahui orang ;'5“":'51"’"‘!""" "’.i‘c —2 ‘:}
yang berjihad dan bersabar di antara kamu; I T T e I i
Dan agar kami menyatakan (baik buruknya) ot iy D5LAGES cppally

hal ihwal kamu. (47:31)
D. Para Nabi sebagai Model Kita

Bagaimanakah kita menyiapkan diri dan lulus dalam ujian kehidupan ini? Ilmu saja
tidak mencukupi; sebaliknya, kitab suci yang diturunkan sudah mencukupi sebagai
petunjuk. Satu model praktis diperlukan untuk menerangkan kepada kita. Para nabi saw.
adalah model tersebut. Mereka memberikan cahaya petunjuk dan membawa kita kepada
‘apa dan mengapa?’ dalam hidup ini kepada persoalan ‘bagaimana?’ Di atas ilmu
pengetahuan, para nabi dianugerahi hikmah, yang merupakan penjelmaan ilmu dalam
bentuk amalan yang sebenarnya.

Dan tatkala Yusuf cukup dewasa Kami berikan v e s Boel 322% shslal

kepadanya hikmah danilmu. Demikianlah kami AP Ko e &5 @
memberikan balasan kepada orang yang R
berbuat baik. (12:22) e by sl g 2 SUEST

Jika kita teliti Qur’an, kita mendapati, misi para nabi ialah menyampaikan pesan
dengan jelas: ) :

Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah i 2 sjraeFo o,
menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas. (o2 354 g)_&.-“&JW‘,\;.QaL_,@
(36:17)

Maka berilahperingatan, karena sesungguhnya NS T
hanyalah kamu yang memberi peringatan. - ’,u " "t’®
Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas R E SO SR @
mereka. (88:21-21) . =TT

Oleh sebab itu berikanlah peringatan karena ) cne % s

itu bermanfaat. (87:9) S i SIS SE O

P et

3y B30 o it

id > >

Serulah (manusia) kepada jalan- Tuhanmu Fetest]
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan <

bantahlah mereka dengan cara yang baik. R R ES Iy R TRA e
Sesungguhnya Dialah Tuhanmu; Dia yang Ozt sa iy e ufsg] ;'6-‘, o
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat N byem sass 2202144 LS 252
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih menge- G i g plelomy cdbato e

tahui orang yang mendapat petunjuk. (16:125)
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Para nabi melaksanakan suatu tugas besar yang mengandung peringatan yang jelas, penjelasan
yang bijaksana, dakwah yang baik dan argumentasi yang jelas. Mereka mengingatkan orang lain
kepada kebenaran. Para nabi tidak menggunakan paksaan dalam melaksanakan tugas mereka dan
tidak bisa memberikan hidayah kepada siapa pun. Hal ini datang dari Allah.

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama Y <1 PATTEE Zh )
(Islam); Sesungguhnya telah jelas jalan yang )_‘Q UJ ) O e orBlGe

benar dari jalan yang salah. Oleh sebab itu fsratad = ’i 22 30 0 L300 200
barang siapa yang ingkar kepada setan dan ‘J 2l ; "‘ oo, :’) Lo
berimankepada Allah, makaiatelahberpegang GAN 359 f‘b sl y U.; sl

pada buhul tali yang amat kuat yang tidak
akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui. (2:256)

Sesungguhnya kamu tidak akan dapat w,:-g T 4?'-’ 27 e N ()
memberikan petunjuk kepada orang yang kamu PR Ealimg ety

kasihi, tetapi Allah memberikan petunjuk s ,.\ I o
kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan (el 332) \j“‘“@"“' g2y W
Allah lebih mengetahui orang orang yang mau

menerima petunjuk. (28:56)

I1. Jalan Untuk Bertindak
A. Tugas Kita

Tugas dan peranan kita berasal dari ayat Qur’an dalam surah Yusuf:

Katakanlah, “Inilah jalan (agama)ku, aku A R R R TR

dan orang-orang yang mengikutiku mengajak dneme 4 e - ."’ud" @
(kamu) kepada Allah dengan hujah yang nyata, & P e «,‘ .,, Mgt .
Maha Suci Allah, dan aku tidak termasuk v"g**“ LIS AIERZS S5is
dalam golongan orang musyrik. (12:108) (e g2 ) gy

Inilah jalanku, tegas Rasulullah saw., menyeru manusia ke jalan Allah dengan jelas
dan terang (basirah), untuk dirinya dan pengikut-pengikutnya. Strategi latihan kita mesti
menyediakan peserta latihan untuk mencapai keadaan basirah ini. Tujuan mereka dalam
hidup seharusnya dijelmakan dalam bentuk yang dinyatakan Rasulullah —Jalan Yang
Lurus. Karena Nabi Muhammad saw., adalah Rasulullah yang terakhir, tugas dan peranan
tersebut ditujukan kepada kita, pengikutnya, untuk dipenuhi. Manakala ayat Qur’an di
atas ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. dan secara umum kepada pengikutnya, ayat
yang berikutnya ditujukan kepada peserta latihan secara langsung karena peranan mereka
sebagai juru dakwah.

Siapakah yang lebih baik perkataanya dari &t 4
pada orang menyeru kepada- Allah, me-
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ngerjakan amal saleh dan berkata. “Sesung- L. A s | .’,” o
guhnya aku termasuk dalam golongan orang Y L ’JL’ el
yang berserah diri.” (41:33) (= %

Oleh sebab itu, misi seorang peserta latihan ialah untuk:

® Menyeru karena Allah

® Bertindak secara optimum, dan

® Menyatakan bahwa dirinya adalah bagian dari kelompok umat Islam

Butir terakhir menghapuskan kemungkinan peserta latihan itu menjadi seorang
individu yang agung yang terpisah dari orang lain. Sebaliknya, ia mesti melibatkan dirinya
bersama-sama orang lain dan menuju ke arah perubahan sosial. Seluruh persiapan pribadi
memungkinkannya menjadi agen perubahan sosial. Peranan peserta latihan ini dijelaskan
oleh ayat yang berikut:

Bagi manusia, ada malaikat-malaikat yang TS s T MR st

selalu mengikutinya bergiliran, di muka bumi e AR LT NS @
dan di belakangnya, mereka menjaganya atas SCCred G 2t o BT F . s Prec
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak z‘)‘i“é‘i\'*’“\ul W Sl o ket
merubah keadaan sesuatu kaum sehingga i R Cisso iz
mereka merubah keadaan yang ada pada diri ' Sl e R et A

mereka sendiri. (13:11)

Keindahan ayat ini terletak pada perkataan ‘diri mereka’ dalam bentuk yang jamak dan
bukan tunggal. Individu-individu yang terbaik—walau superman sekalipun—hanya
sendiri tidak akan cukup; mereka mesti bekerja dalam tim dengan semangat kelompok
untuk layak mendapat gelar “terbaik”. )

B. Islah, Ihsan dan Itgan: Pembaharuan, Perbaikan, dan Penyempurnaan

Program latihan melatih peserta latihan untuk meningkatkan tahap-tahap keislaman,
Ihsan, Iman dan Itqan, senantiasa berusaha meningkatkan diri ke tahap yang lebih tinggi.
Setelah mendapat Iman, ia berusaha mencapai Jisan. Thsan bermakna terus memperbaiki
diri tanpa berputus asa. Ia adalah suatu proses terus-menerus yang melibatkan Islah,
[lawan dari Ifsad]. Dengan merujuk kepada perubahan yang ia minta terhadap umatnya,
Nabi Syuaib (a.s) menyeru mereka: “Aku tidak meminta kecuali perubahan.”

. wyy. s s P etorf oo
i ks s ity | FAERARG
yang bk it s merelodpeih | SRS
g fepad Aam. A i, bt =ty Saddyte
sl s brasaggupan, Do H0 AN fy

ada taufik bagiku melainkan dengan
(pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku
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bertawakal dan hanya kepada-Nya aku (35 iy ;_,.:..\ de
kembali.” (11:88)

‘El\
veot

.

Meningkat KESEMPURNAAN
Dari Tahap
ke Tahap

PERBAIKAN

Apabila seseorang menghadapi keadan yang sulit, ia seharusnya mencoba untuk
mendapatkan suatu yang terbaik dari padanya, memperbaiki dan merubahnya, sebagaimana
firman Allah kepada Nabi Muhammad saw.:

= c
Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. - -‘L-’- -+ {:.11" ”éfﬂ!" =2 G-
Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang ‘5" Cj’ \YJ \“5-""" Y—’ @
lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu J_, ,A:K;; 5 :CC’ (e © j\'\'l; ro- ‘
)L-L-b 5

dan antara dia ada permusuhan seolah-olah

telah menjadi temanyang sangat setia. (41:34) “'L‘” i

C. Tujuan

Ayat di atas membawa kita ke arah tujuan Kita:

Melahirkan pemimpin-pemimpin Islam yang dinamis yang akan memulai perubahan
sosial dengan memperoleh ilmu pengetahuan dan kebijaksanaan, dan mengamalkan
dakwah dengan pemahaman dan komunikasi yang meyakinkan dan efektif.

D. Sarana

Untuk mencapai tujuan ini, program-program latihan memberikan peluang yang
berharga untuk meningkatkan komitmen peserta latihan, menyampaikan ilmu pengetahuan
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kepada mereka, dan membina keahlian dalam komunikasi, administrasi dan perencanaan.
Selain itu, latihan ini diharapkan bisa meningkatkan kemampuan fisik dan teknik mereka
dan mengembangkan semangat bersama yang sehat, dan menggalakan peningkatan rohani
dan menanam mentalitas penyelesaian masalah yang positif. Program tersebut bertujuan
memindahkan pengalaman mereka yang lebih tua kepada yang muda dalam bentuk yang
padat. Kita berharap agar peserta latihan akan menyambung perjalanan yang ditinggalkan
oleh orang-orang yang terdahulu dari mereka, menghindari segala kesalahan yang
dilakukan mereka, merintis strategi baru, bukan mengulangi yang lama. Secara ringkas,
program latihan mencoba melahirkan suatu generasi yang mengetahui prioritas mereka,
dan yang menjadi bagian dari penyelesaian, bukannya bagian dari masalah.
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FUNGSI KEPEMIMPINAN

Latihan juru dakwah—Petugas Islam—dipusatkan pada pelajaran
“bagaimana” melatih kepemimpinan suatu kelompok dan masyarakat luas.
Kepemimpinan adalah bagian dari kepribadian Islam. Rasulullah saw.
bersabda:

PR L4 ° . . 29 . . °‘ L
i) G S g1y 63 g1 o8,
Setiap orang dari kamu adalah pemimpin dan kamu bertanggung jawab terhadap

kepemimpinan itu. (Sunan Tirmizi, Sunan Abu Dawud, Sahih Bukhari dan Sahih
Muslim)

Bagian ini menjelaskan beberapaunsur terpilih mengenai kepemimpinan.
Pertama dimulai dengan membahas dasar-dasar Islamnya. Kemudian
diikuti dengan pembahasan mengenai pemecahan masalah, pengambilan
keputusan, pelaksanaan keputusan, perencanaan, evaluasi dan kerja ke-
lompok. Ini mencakup dasar-dasar kepemimpinan yang diperlukan oleh
pemakai buku petunjuk ini untuk pelaksanaan dan pelatiban selanjutnya
dalam bidang ini.
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Kepemimpinan dalam Islam

I. Definisi Kepemimpinan

II. Kepemimpinan yang Efektif

A. Apa Kepemimpinan yang Efektif?
B. Pemimpin, Pengawas dan Pengikut

~II. Ciri-ciri Pemimpin Islam

A. Setia

B. Tujuan Islam secara Menyeluruh

C. Pengamalan Syariat dan Akhlak Islam
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IV. Prinsip-prinsip Dasar Kepemimpinan dalam Islam
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B. Adil
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V. Kepemimpinan dalam Pelaksanaan

A. Jenis-jenis Kepemimpinan
B. Ketentuan-ketentuan Kepemimpinan
C. Prinsip Peter

SASARAN BELAJAR

Setelah tamat bab ini Anda akan dapat:

memberikan definisi kepemimpinan, tanggung jawab dan batasan-batasannya.
mengidentifikasikan ciri-ciri dan perilaku seorang pemimpin.

memahami model kepemimpinan dalam Islam, serta:

berfungsi sebagai seorang pemimpin Islam yang efektif.

/
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I. Definisi Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah suatu proses untuk menggerakkan sekumpulan manusia menuju
ke suatu tujuan yang telah ditetapkan dengan memotivasi mereka dengan suatu cara yang
tidak memaksa. Kepemimpinan yang baik menggerakkan manusia untuk memenuhi
rencana jangka panjang. Pengarahan tersebut bisa bersifat umum, menyebarkan Islam ke
seluruh dunia, atau khusus seperti mengadakan konperensi mengenai isu tertentu. Walau
bagaimanapun, cara dan hasilnya haruslah memenuhi kepentingan orang-orang yang
terlibat dalam pengertian jangka panjang yang nyata.

Kepemimpinan adalah suatu peranan dan juga merupakan suatu proses untuk mem-
pengaruhi orang lain. Pemimpin adalah anggota dari suatu perkumpulan yang diberi ke-
dudukan tertentu dan bertindak sesuai dengan kedudukannya. Seorang pemimpin adalah
juga seorang ahli dalam perkumpulan yang diharapkan menggunakan pengaruhnya dalam
mewujudkan dan mencapai tujuan kelompok. Pemimpin yang sebenarnya ialah seorang
yang memimpin dan bukan seorang yang menggunakan kedudukan untuk memimpin.

Fenomena kepemimpinan dapat-dijelaskan melalui konsep-konsep dasar berikut:

1. Kepemimpinan adalah suatu usaha yang menghubungkan pemimpin dengan
pengikutnya supaya mengerahkan tenaga secara teratur menuju sasaran yang
dirumuskan bersama. Bekerja menuju sasaran dan pencapaiannya memberikan
kepuasan bagi pemimpin dan pengikutnya.

2. Kepemimpinan juga mewarnai dan diwarnai oleh media, lingkungan, dan iklim di
mana dia berfungsi. Kepemimpinan tidak bekerja dalam ruangan yang hampa,
tetapi dalam situasi yang diciptakan oleh berbagai unsur.

3. Kepemimpinan senantiasa aktif, bisa saja berubah-ubah kekuatannya, intensitasnya,
atau kekuasaannya. Bersifat dinamis atau tidak tetap.

4. Kepemimpinan bekerja menurut, prinsip, alat, dan metode yang pasti dan tetap.

II. Kepemimpinan yang Efektif
A. Apa kepemimpinan yang efektif?

Kepemimpinan yang efektif ialah suatu proses untuk menciptakan wawasan, mengem-
bangkan suatu strategi, membangun kerja sama dan mendorong tindakan. Pemimpin yang
efektif :

- menciptakan wawasan untuk masa depan dengan mempertimbangkan kepentingan

jangka panjang kelompok yang terlibat.

- mengembangkan strategi yang rasional untuk menuju ke arah wawasan tersebut.

- memperoleh dukungan dari pusat kekuasaan yang kerja sama, persetujuan, kerelaan

atau kelompok kerjanya dibutuhkan pergerakan itu.

- Memberi motivasi yang kuat kepada kelompok inti yang tindakannya merupakan

penentu untuk melaksanakan strategi.
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Suatu kombinasi dari proses biologis, sosial dan psikologi yang kompleks menentukan
potensi kepemimpinan seorang individu. Potensi ini harus dibina dengan baik supaya
efektif. Bisa saja seseorang memiliki sifat kepemimpinan dan tidak memanfaatkannya.
Dalam kehidupan orang-orang yang berbeda, sifat ini mungkin diwujudkan dalam suatu
situasi yang bervariasi, dan muncul pada tahap yang berbeda. Pelaksanaan kepemimpinan
dipengaruhi oleh lingkungan dan peluang serta keadaan yang terbatas.

B. Pemimpin, Pengawas, dan Pengikut

Pemimpin mengendalikan bawahannya untuk mencapai tujuan dengan motivasi dan
tauladan pribadi. Pengawas memperoleh tingkah laku yang diinginkan dengan menggunakan
wewenang kekuasaan mereka yang lebih tinggi dalam struktur organisasi.

Pemimpin yang baik menyadari bahwa mereka juga harus menjadi pengikut yang baik.
Boleh dikatakan, pemimpin juga harus melapor kepada seseorang atau kelompok. Oleh
sebab itu mereka juga harus mampu menjadi pengikut yang baik. Pengikut yang baik harus
menghindari persaingan dengan pemimpin, bertindak dengan setia, dan menanggapi ide,
nilai dan tingkah laku pemimpin secara konstruktif.

Pengikut dan pemimpin terikat dalam suatu hubungan yang disengaja. Pemimpin
harus senantiasa memberi perhatian pada kesejahteraan anak buahnya.

II1. Ciri-Ciri Pemimpin Islam
Nabi Muhammad saw. bersabda bahwa pemimpin suatu kelompok adalah pelayan
kelompok terebut. Oleh karena itu, pemimpin hendaklah melayani dan menolong orang
lain untuk maju. Beberapa ciri penting yang menggambarkan kepemimpinan Islam adalah
sebagai berikut :
A. Setia
Pemimpin dan orang yang dipimpin terikat kesetiaan kepada Allah.

B. Tujuan Islam secara Menyeluruh

Pemimpin melihat tujuan organisasi bukan saja berdasarkan kepentingan kelompok,
tetapi juga dalam ruang lingkup tujuan Islam yang lgbih luas.

C. Mengikuti Syariat dan Akhlak Islam -

Pemimpin terikat dengan peraturan Islam, dan boleh menjadi pemimpin selama ia
mengikuti perintah Syariat. Waktu mengendalikan urusannya ia harus patuh kepada adab-
adab Islam, khususnya ketika berurusan dengan golongan oposisi atau orang-orang yang
tak sepaham. ’
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D. Bertanggung Jawab

Pemimpin menerima kekuasaan sebagai amanah dari Allah yang disertai oleh
tanggung jawab yang besar. Qur'an memerintahkan pemimpin melaksanakan tanggung
jawabnya kepada Allah dan menunjukkan sikap baik kepada pengikutnya.

Yaitu orang-orang yang jika Kami teguhkan 003 A A ,{ \_1\ e g " jf @
kedudukan mereka di muka bumi niscaya 9: g O

.o , L’ )" /0./// ‘0),a¢ b
mereka mendirikan salat, menunaikan zakat, u" A J b _) 3312 J“

menyuruh berbuat yang ma’ruf dan mencegah

perbuatan yang mungkar.... (22:41) (“*‘ ‘m

IV. Prinsip-prinsip Dasar Kepemimpinan Islam

Ada tiga prinsip dasar yang mengatur pelaksanaan kepemimpinan Islam: Musyawarah,
keadilan, dan kebebasan berpikir.

A. Musyawarah

Musyawarah adalah prinsip pertama dalam kepemimpinan Islam. Qur'an menyatakan
dengan jelas bahwa pemimpin Islam wajib mengadakan musyawarah dengan orang yang
mempunyai pengetahuan atau dengan orang yang dapat memberikan pendangan yang baik.

Dan bagi orang-orang yang menerima seruan R I 26 § , oor {7 ji’ @
Tuhannya dan mendirikan salat, sedangkan D il 1Bl rr) ) S
urusan mereka (diputuskan) dengan musya- JJerczing -)’" -
warahantaramerekZ;danme)rdca mencykahkang 4 (293 e G5 r*—w‘“ﬁ Py
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada

mereka. (42:38)

Rasullullah saw. juga telah diperintahkan oleh Allah supaya melakukan musyawarah
dengan sahabat-sahabat beliau:

Maka rahmat Allahlahyang telah menyebabkan APttt W
kamu berlemah lembut terhadap mereka. LL,.._.S,\ ) f*x"“!“” iad @
Sekiranya kamu bersikap keras dan berhati (-:_;_ A -“N. 2 4 eres l..\c
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari . - .
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, ‘/‘\.1\,_'3 f:.a)' J\:.._; ‘;ﬂ}..._..\j
mohonkanlah ampunan bagi mereka, dan S ae e o rr s
bermusyawarahlah dengan mereka dalam }i;fgof;., Spel3l
urusan tersebut. Kemudian apabilakamu telah .

membulatkan tekad maka bertawakallah kepada @ J i SEEINE 200G

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang
yang bertawakal kepada-Nya. (3:159)
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Pelaksanaan musyawarah memungkinkan anggota organisasi Islam berperan dalam
proses pembuatan keputusan. Pada saat yang sama musyawarah berfungsi sebagai tempat
mengawasi tingkah laku pemimpin agar tidak menyimpang dari tujuan umum kelompok.

Tentu saja pemimpin tidak wajib melakukan musyawarah dalam setiap masalah.
Masalah rutin hendaklah ditanggulangi secara berbeda dengan masalah yang menyangkut
pembuatan kebijaksanaan. Apa yang rutin dan apa yang tidak harus disusun dan dirumus-
kan oleh masing-masing kelompok sesuai dengan ukuran, kebutuhan, sumber daya dan
lingkungannya. Pemimpin harus mengikuti dan melaksanakan keputusan yang telah
diputuskan dalam musyawarah. Dia harus menghindari dirinya dari bermain kata-kata
untuk menonjolkan pendapatnya atau mengubah keputusan yang dibuat dalam musyawarah.

Secara umum petunjuk berikut ini dapat membantu untuk menjelaskan bidang kegiatan
musyawarah:

e Pertama : Administrasi dan eksekutif diserahkan kepada pemimpin.

e Kedua : Persoalan yang membutuhkan keputusan segera harus ditangani oleh
pemimpin dan dibicarakan kepada kelompok sebagai laporan dalam
pertemuan berikutnya atau langsung melalui telepon.

e Ketiga : Anggota kelompok atau wakil mereka harus mampu memeriksa dan
menanyakan tindakan pemimpin secara bebas tanpa rasa segan dan
malu.

e Keempat: Kebijaksanaan yang hendak diambil, sasaran jangka panjang yang
direncanakan dan keputusan penting yang diambil para wakil terpilih
diputuskandengan caramusyawarah. Masalah ini tidak boleh diputuskan
oleh pemimpin seorang diri.

B. Adil

Pemimpin seharusnya memperlakukan manusia secara adil dan tidak berat sebelah,